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bekerjasama dengan Institut Agama Islam (IAI) Muhammadiyah 
Sinjai, sebagai tindak lanjut dari penandatangan MoU antara 
Bupati Sinjai dengan Rektor IAIM Sinjai.  
Penelitian ini disusun berdasarkan kebutuhan Kabupaten 
Sinjai sebagai Kabupaten Panrita Kitta. Sinjai dikenal sebagai 
kabupaten panrita kitta akan tetapi model konseptualnya belum 
ada. Model ini nantinya diharapkan sebagai acuan pemerintah dan 
masyarakat kabupaten sinjai dalam mengimplementasikan 
program-program serta kebijakan-kebijakan baik dalam bidang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sinjai adalah salah satu kabupaten yang terletak di propinsi 
sulawesi selatan. Sinjai. Kabupaten Sinjai memiliki luas wilayah 
819,96 km2 dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 236.497 jiwa 
(https://id.wikipedia.org).Secara geografis Kabupaten Sinjai 
terletak pada titik 5°2'56"-5°21'16" Lintang Selatan dan 
119°56'30"-120°25'33" Bujur Timur. Kabupaten Sinjai terletak di 
bagian pantai timur Provinsi Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 
223 km dari kota Makassar(https://id.wikipedia.org). Kabupaten 
Sinjai memiliki 9 (Sembilan) kecamatan yang terdiri dari 
Kecamatan Bulupoddon, Sinjai Utara, Sinjai Timur, Tellulimpoe, 
Sinjai Barat, Sinjai Tengah, Sinjai Selatan, Sinjai Borong dan 
Pulau Sembilan. 
Tabel 1 
Indeks Pembangunan manusia Menurut Kabupaten Kota  
Tahun 2017 Propinsi Sulawesi Selatan 
No Kabupaten IPM 
1 Kepulauan Selayar 65.39 
2 Bulukumba 67.08 
3 Bantaeng 67.27 
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4 Jeneponto 62.67 
5 Takalar 65.48 
6 Gowa 68.33 
7 Sinjai 65.80 
8 Maros 68.42 
9 Pangkajenedan Kepulauan 67.25 
10 Barru 69.56 
11 Bone 64.16 
12 Soppeng 66.67 
13 Wajo 68.18 
14 SidenrengRappang 69.84 
15 Pinrang 69.90 
16 Enrekang 71.44 
17 Luwu 69.02 
18 Tana Toraja 66.82 
19 Luwu Utara 68.35 
20 Luwu Timur 71.46 
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21 Toraja Utara 67.90 
22 Kota Makassar 81.13 
23 Kota Pare-pare 76.68 
24 Kota Palopo 76.71 
25 Propinsi Sulawesi Selatan 70.34 
(https://www.bps.go.id) 
Data statistik di atas merupakan rata-rata IPM yang diukur 
melalui 3 dimensi yaitu umur panjang dan hidup sehat, 
Pengetahuan, dan Standar hidup layak. PM menjelaskan 
bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam 
memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. 
Konsep Pembangunan Manusia yang dikembangkan oleh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), menetapkan peringkat kinerja 
pembangunan manusia pada skala 0,0-100,0 dengan kategori 
Tinggi (lebih dari 80,0), Menengah Atas (antara 66,0-79,9), 
Menengah Bawah (antara 50,0-65,9) dan Rendah (kurang dari 
50,0). Khusus untuk IPM kabupaten Sinjai berada pada kategori 
menengah bawah. 




Jumlah Penduduk Kabupaten Sinjaimenurut  
Agama yang DianutTahun 2010 
 
No Agama Jumlah 
1 Islam 228.603  
2 Kristen 145 
3 Katolik 42 
4 Hindu 12 
5 Budha 16 




Daftar Pondok Pesantren Kabupaten Sinjai 
Tahun 1969-2012 
 
No Nama PONPES Alamat Nama Pimpinan 
1 Pesantren Darul 
Istiqamah Bongki 
 
Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Bongki, NSPP 
510073070008 berdiri pada 
tahun 1969. Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah 
Bongki beralamat di Jl. 
Gunung Rinjani No. 03 
Rt/Rw 002/002, Sinjai Utara,  
Musyarrif NM 
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Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce''e, NSPP 
510073070003 berdiri pada 
tahun 1972. Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah 
Puce''e beralamat di Puce''e 





3 Pesantren Darul 
Istiqamah Lappae 
 
Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Lappae, NSPP 
510073070009 berdiri pada 
tahun 1982. Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah 
Lappae beralamat di Jl. 
Sumpang Ale Rt 002 Rw 001 
Desa Kalobba 92672, Tellu 




4 Pondok Pesantren 
Darul Hikmah 
 
Pondok Pesantren Darul 
Hikmah, NSPP 
510073070011 berdiri pada 
tahun 1983. Pondok 
Pesantren Darul Hikmah 
beralamat di Jln.Poros Sinjai 
Kajang Km. 5 Dusun Baccara 
Desa Tongke-Tongke, Sinjai 




5 Pondok Pesantren 
Syiar Islam 
 
Pondok Pesantren Syiar 
Islam, NSPP 510073070005 
berdiri pada tahun 1992. 
Pondok Pesantren Syiar Islam 
beralamat di Jl.A.M Dahlan 
Isma No.07 Batulappa, Sinjai 
Timur, Kabupaten Sinjai 
Abd.Jalil, S.Pd.I 
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6 Pesantren Darul 
Muttaqin Mannanti 
 
Pondok Pesantren Darul 
Muttaqin Mannanti, NSPP 
510073070010 berdiri pada 
tahun 1995. Pondok 
Pesantren Darul Muttaqin 
Mannanti beralamat di Jl. 
Pramuka No.6 Kel Mannanti, 










Pondok Pesantren Darul 
Istqamah Biroro, NSPP 
510073070004 berdiri pada 
tahun 1997. Pondok 
Pesantren Darul Istqamah 
Biroro beralamat di Jl.Arung 
Bunne No.34 Desa Biroro, 









Pondok Pesantren Al-Markaz 
Al-Islamy Darul Istiqamah, 
NSPP 510073070012 berdiri 
pada tahun 2000. Pondok 
Pesantren Al-Markaz Al-
Islamy Darul Istiqamah 
beralamat di Jl. Bulu Lohe 
No. 24 Bongki 92615, Sinjai 




9 Pondok Pesantren 
Darul Ihsan Salohe 
 
Pondok Pesantren Darul 
Ihsan Salohe, NSPP 
510073070006 berdiri pada 
tahun 2002. Pondok 
Pesantren Darul Ihsan Salohe 
beralamat di Jl. Poros Sinjai 
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Salohe, Sinjai Timur, 
Kabupaten Sinjai 
10 Pesantren Darul 
Ulum Manipi 
 
Pondok Pesantren Darul 
Ulum Manipi, NSPP 
510073070007 berdiri pada 
tahun 2007. Pondok 
Pesantren Darul Ulum 
Manipi beralamat di Jl. 





11 Pesantren Nurul 
Jibal Kondo 
 
Pondok Pesantren Nurul Jibal 
Kondo, NSPP 510073070002 
berdiri pada tahun 2010. 
Pondok Pesantren Nurul Jibal 
Kondo beralamat di Kondo 
Dusun Turuneng, Tellu 
Limpoe, Kabupaten Sinjai. 
M. Asri, S.Pd.I 
 
12 Darul Qur’an Al-
Umm Laiya 
Pondok Pesantren Darul 
Qur`An Al-Umm Laiya, 
NSPP 510073070001 berdiri 
pada tahun 2012. Pondok 
Pesantren Darul Qur`An Al-
Umm Laiya beralamat di Jln. 
Pesantren No. 01., 





(Sumber data: http://pbsb.ditpdpontren.kemenag.go.id) 
Hasil penelitian Muh. Anis yang tertuang dalam Tesis 
berjudul “Islamisasi di Sinjai (Suatu Tinjauan Sejarah)”. 
Dikeluarkan oleh Program Pasca Sarjana (PPS) UIN Alauddin 
Makassar pada tahun 2013. Dalam tesis ini dideskripsikan secara 
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kronologis mengenai sejarah masuknya Sinjai. Kedatangan Islam 
di Sinjai berasal dari tiga arah, yaitu: Pertama, dari arah Timur-
tepatnya di Tiro, tempat Abdul Jawad Khatib Bungsu/Datuk ri Tiro 
bermukim dalam misi menyebarkan Islam di bagian Selatan 
Sulawesi Selatan. Kedua, dari Arah Barat-tepatnya di Gowa, 
tempat Abdul Makmur Khatib Tunggal/Datuk ri Bandang tinggal 
untuk mengajarkan dan menyebarkan Islam. Ketiga, dari arah 
Utara yakni datangnya muballigh bernama Laming (Wali Pute) 
dari Pompanua-Bone untuk menyiarkan Islam, khususnya di 
Kerajaan Lamatti.Hasil penelitian Abdullah Renre yang menjadi 
buku berjudul “Patuntung di Sinjai Barat (Suatu Tinjauan Sosia-
Kultural)” pada tahun 2013, diterbitkan oleh Alauddin University 
Press. Dalam buku ini ada disinggung tentang kedatangan Islam. 
Pembahasan utamanya terfokus pada keberadaan agama Patuntung 
sebagai suatu sistem religi di Sinjai Barat. Selain itu, dibahas pula 
beberapa korelasi Patuntung dengan Islam dalam bentuk konsepsi 
tentang Tuhan, Kosmologi kehidupan, dan beberapa tradisi yang 
diupacarakan, seperti: Kelahiran, khitan, dan syukuran.  
Hasil penelitian Muh. Anis (2018) yang tertuang dalam 
disertasi dengan judul Penerimaan Islam di Sinjai Abad XVII 
(Analisis Perubahan Sosial Politik dan Budaya). Dikeluarkan oleh 
Program Pasca Sarjana (PPS) UIN Alauddin Makassardikeluarkan  
pada tahun 2018. Mitos dan kemunculan To Manurung merupakan 
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cikal bakal berdirinya kerajaan-kerajaan. Terdapat beberapa 
kerajaan di Sinjai, seperti: Tondong, Bulo-Bulo, Lamatti, 
Turungeng, Terasa, Manimpahoi, Manipi, Pao, Suka, Balasuka. 
Pada mulanya masing-masing kerajaan otonom. Konfrontasi antara 
Gowa dan Bone menyebabkan terbentuknya aliansi Tellu Limpoe 
dan Pitu Limpoe. Kedatangan Muslim di Sinjai ditandai dengan 
makam Puang Demmaq. Pada tahun 1604, I Towa Suro-Raja 
Lamatti XI diislamkan oleh Dato ri Tiro. Pada tahun 1607-1610, 
Dato ri Bandang mengislamkan La Pateddungi-Raja Bulo-Bulo IX. 
Putta Massabangnge, Puang Belle, Tuanta Yusufu, Syek Ibrahim 
Rahmat, Laming, dan To Maeppe Daeng Situncu, I Bolong Daeng 
Makketti, Laloasa Daeng Parani, Raja Daeng Mattojeng, Ismaila 
Daeng Pahonging, merupakan tokoh islamisasi. Pada tahun 1637, 
muncul ulama yang memiliki silsilah tarekat Syattariyah dan 
Qadiriyah, yakni: Haji al-Syekh al-Julaij Ahmad bin Abdullah al 
Bugisi, Al-Syekh Abdul Rahman bin Abdullah Lamatti, Syekh 
Abdul Jalil bin Abdullah Bulo-Bulo, dan Syekh Abdul Basir bin 
Abdul Jalil al-Bira wa al-Bugisi. Top Down merupakan pola 
islamisasi di Sinjai. Islamisasi di Sinjai berasal dari arah Timur, 
Barat, dan Utara dengan pendekatan tasawuf dan syariat. 
Perubahan Sosial-politik dan budaya dapat dilihat dalam tiga 
aspek. Pertama, Perubahan Sosial dalam aspek pemahaman 
keagamaan yakni: lahirnya kelompokPagama dan penganut 
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Attoriolong. Kedua, Perubahan Sosial dalam aspek sistem sosial 
yakni: integrasi Sara (syariat) Islam ke dalam Pangngaderreng. 
Ketiga, Perubahan Sosial dalam aspek ritual-tradisi budaya 
bercorak Islam, seperti: Sikkiri Jumaq, Mabbilang Penni, 
Matteggo, Mattampung, Mabbarasanji,Mabbasya Doang dan 
Mappanre Temme 
Berdasarkan hasil penelitian Abu Muslim (2017), dengan 
judul Puang Kali Taherong; Biografi dan Karamahnya. Penelitian 
ini merupakan sebuah penulisan biografi ulama yang memilih 
secara purposif seorang ulama lokal yang memiliki kharisma, serta 
memiliki kemampuan membaca dan mentransmisi kitab kuning, 
serta mempunyai lembaga pendidikan yang menjadi pusat 
pengajaran Islam di daerahnya. Kabupaten Sinjai ini selanjutnya 
memilih sosok KH. Muhammad Tahir yang lebih dikenal dengan 
sebutan Puang Kali Taherong. Pemaknaan hidup keberagamaan 
yang dipunyai oleh Puang Kali membuat masyarakat Sinjai sangat 
menghormati dan memposisikannya sebagai pelopor Panrita 
Kittaq yang belakangan menjadi slogan penyebutan Sinjai, sebagai 
patron pengajaran kitab-kitab kuning dan pencetak ulama pada 
zamannya. Puang Kali Taherong, oleh kerabat dikenal juga sebagai 
tokoh yang sangat manini (wara) dalam kehidupan kesehariannya. 
Puang Kali Taherong juga dikisahkan banyak memiliki karamah 
dalam perjalanan hidupnya, sehingga oleh masyarakat Sinjai ada 
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yang mengasosiasikannya sebagai seorang wali Allah. 
Kontribusinya dalam pengajaran kitab kuning juga telah 
melahirkan banyak murid yang kemudian dikenal sebagai panrita 
baik di Kabupaten Sinjai, maupun di luar kabupaten Sinjai.  
Untuk pengembangan penelitian tentang model “Bumi 
Panrita Kitta” sampai saat ini belum ada hasil-hasil penelitian. 
Oleh karena itu, untuk mengembangkan hasil-hasil penelitian yang 
telah ada, maka pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah 
model konseptual “Bumi Panrita Kitta” pada bidang keagamaan 
dan pendidikan tentang pengembangan kualitas SDM. 
Pengembangan model konseptual bumi panrita kitta ini sebagai 
acuan konseptual bagi pemerintah dan masyarakat dalam 
melakukan program-program kegiatan pengembangan SDM 
sebagai ciri khas di kabupaten Sinjai. 
Penelitianini akan berkontribusi lebih fokus pada aspek SDM 
dengan pendekatan soft system methodology (SSM). SSM adalah 
sebuah pendekatan holistik di dalam melihat aspek-aspek riil dan 
konseptual di masyarakat. SSM dipandang sebagai salah satu 
strategi dalam menangani berbagai masalah manajemen yang lahir 
dari sistem aktivitas manusia (human activity system) (Bergvall-
Kareborn, 2002; Martin, 2008).Serangkaian aktivitas manusia 
disebut sebagai sebuah sistem karena setiap aktivitas-aktivitas 
tersebut saling berhubungan antara satu sama lainnya dan 
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membentuk suatu ikatan (keterkaitan) tertentu. Pendekatan soft 
systems dianggap sebagai metodologi yang sangat produktif untuk 
mempelajari setiap aktivitas manusia yang terorganisir di dalam 
mencapai tujuan-tujuan tertentu tersebut (Patel, 1995). Sehingga 
SSM sangat cocok diimplementasikan sebagai sebuah kerangka 
kerja (framework) pemecahan masalah yang dirancang secara 
khusus pada keadaan yang secara hakikatnya masalah tersebut sulit 
untuk didefinisikan (Sinn, 1998). SSM juga sering dipakai untuk 
membuat konsep model, memperbaiki tindakan pragmatis, mencari 
kompromi, maupun pembelajaran bersama dan partisipatif seperti 
pengembangan organisasi dan pengembangan komunitas, serta 
untuk pengembangan usaha.  
B. Identifikasi Masalah 
1. Sinjai sebagai kabupaten yang mayoritas memeluk agama Islam 
belum dapat memperlihatkan IPM yang berkategori tinggi? 
2. Sinjai sebagai kabupaten yang memiliki pondok pesantren yang 
banyak belum dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan 
IPM 
3. Sinjai sebagai kabupaten yang dijuluki bumi panrita kitta belum 
memberikan pengembangan model secara konseptual melalui 
pengembangan kualitas SDM 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka permasalahan 
penelititan ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanagambaran pelaksanaan kegiatan keagamaan di 
Kabuaten Sinjai sebagai kebutuhan pengembangan 
ModelKonseptual Bumi Panrita Kitta? 
2. Bagaimana model konseptual Bumi Panrita Kitta untuk 
pengembangan SDM di Kabupaten Sinjai? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan gambaran pelaksanaan keagamaan di 
kabupaten Sinjai sebagai kebutuhan pengembangan Model 
konseptual Bumi Panrita Kitta. 
2. Merumuskan model konseptual Bumi Panrita Kitta untuk 
pengembangan SDM dengan pendekatan soft system 
methodology (SSM). Dengan demikian diharapkan dapat 
menghasilkan pemodelan konseptual strategi 
pengembangan SDM bidang keagamaan dan pendidikan 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil kajian teoritik penelitian ini dapat menggambarkan 
proses Pengembangan model konseptual Bumi Panrita Kitta pada 
bidang pengembangan Kualitas SDM di Kabupaten Sinjai dalam 
upaya pencapaian visi dan misi pemerintah kabupaten sinjai. Oleh 
karena itu, Model Konseptual Bumi Panrita Kitta ini memberi 
sumbangan dalam pembangunan kabupaten Sinjai khususnya 
peningkatan kualitas SDM. 
2. Manfaat praktis 
a. Penelitian ini menghasilkan produk berupa model konseptual 
Bumi Panrita Kitta untuk meningkatkan kualitas SDM di 
Kabupaten Sinjai. Model ini sangat membantu pemerintah dan 
masyarakat dalam peningkatankualitas SDM di Kabupaten 
Sinjai. 
b. Manfaat pengembangan model ini, diharapkan lebih 
mempermudah pemerintah dan masyarakat dalam 
mewujudkan sinjai Bumi Panrita Kitta terkhusus terkhusus 
dalam meningkatkan kualitas SDM masyarakat. 
c. Manfaat lain dari penelitian ini adalah sebagai acuan atau 
pedoman dalam pengambilan kebijakan bagi pemerintah 
daerah Sinjai. 
 






A. Visi, Misi dan Nilai Pemerintah Kabupaten Sinjai 
Hari jadi kabupaten Sinjai pada tanggal27 Februari 1544 
yang diresmikan pada tanggal 20 oktober 1959 yang memiliki 
dasar hukum UU No. 29 Tahun 1959. Adapun visi, misi dan nilai 
pemerintahan Kabupaten Sinjai diuraikan sebagai berikut: 
1. Visi 
Terwujudnya Masyarakat Sinjai yang Mandiri Berkeadilan dan 
Religius Melalui Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia 
yang Unggul dan Berdaya Saing(https://sinjaikab.go.id). 
2. Misi 
a. Mewujudkan pemerintahan yang efektif, efisien, bersih dan 
demokratis melalui penyelenggaraan pemerintahan yang 
profesional, aspiratif, partisipatif dan transparan. 
b. Membangun kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha 
dan kelompok-kelompok masyarakat untuk mempercepat 
kesejahteraan masyarakat. 
c. Membangun kemandirian ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat dengan mengoptimalkan sumberdaya daerah 
yang berpijak pada pemberdayaan masyarakat yang 
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berkelanjutan dengan tetap berpegang pada kelestarian 
lingkungan. 
d. Meningkatkan sumber-sumber pendanaan dan ketepatan 
alokasi investasi pembangunan melalui penciptaan iklim 
yang kondusif untuk pengembangan usaha dan penciptaan 
lapangan kerja. 
e. Mengoptimalkan ketepatan alokasi dan distribusi sumber-
sumber daerah, khususnya APBD untuk peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 
f. Meningkatkan kecerdasan dan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) yang beriman dan bertaqwa kehadirat 
Tuhan Yang Maha Kuasa. 
g. Meningkatkan peran Kabupaten Sinjai secara lebih efektif 
guna menjadikan Kabupaten Sinjai sebagai pusat pelayanan 
di Provinsi Sulawesi Selatan utamanya dalam bidang agama, 
pendidikan, kesehatan, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
ekonomi kerakyatan, informasi dan transportasi, 
perdagangan dan pariwisata. 
h. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana 
publik dengan memperhatikan kelestarian lingkungan. 
i. Menata kelembagaan ekonomi masyarakat agar mempunyai 
daya saing dengan mendorong iklim berusaha dan investasi 
yang kondusif dalam menopang terciptanya ketentraman dan 
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ketertiban dalam kehidupan berbangsa, bernegara dan 
bermasyarakat melalui pembuatan peraturan daerah, 
penegakan peraturan dan pelaksanaan hukum yang 
berkeadilan. 
j. Mendorong terciptanya ketentraman dan ketertiban dalam 
kehidupan berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat 
melalui pembuatan peraturan daerah, penegakan peraturan 
dan pelaksanaan hukum yang berkeadil 
(https://sinjaikab.go.id) 
3. Nilai-nilai yang dikembangkan adalah nilai-nilai luhur yang 
berkembang dan menjadi harapan masyarakat Sinjai serta nilai-
nilai yang diadopsi dari prinsip-prinsip penyelenggaraan 
kepemerintahan yang baik (good governance) yakni: 
a. Siruiq menreq tessiruiqnnoq, mali sipareppe, malilu 
sipakainge (Saling tarik untuk naik, tidak saling menarik 
turun. Saling mendamparkan jika hanyut. Saling 
mengingatkan jika khilaf. Kalimat ini mengandung nilai dan 
semangat persatuan, kebersamaan, kesetiakawanan untuk 
saling mendukung dan saling mengingatkan. 
b. Sipakatau. Saling menghormati antara satu dengan yang lain 
sebagai wujud pengakuan atas kesederajatan manusia ciptaan 
Tuhan 
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c. Lempuq (jujur) Getteng (tegas, berani dan kuat dalam 
pendirian), Ada Tongeng (berpegang pada kebenaran), 
Temmappasilaingeng (berlaku adil pada semua pihak) 
d. Kesetaraan. Memberikan peluang yang sama kepada setiap 
anggota masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya 
e. Akuntabilitas. Setiap keputusan, kebijakan dan kegiatan yang 
dilaksanakan harus dapat dipertanggungjawabkan dengan 
baik 
f. Transparansi. Menciptakan kepercayaan timbal balik antara 
pemerintah dan masyarakat melalui penyediaan informasi 
dan menjaminkemudahan dalam memperoleh informasi yang 
akurat dan memadai 
g. Efektif dan efisien. Menjamin terselenggaranya pelayanan 
masyarakat dengan menggunakan sumber daya yang tersedia 
secara optimal dan bertanggungjawab 
h. Partisipatif mendorong setiap warga untuk menyampaikan 
pendapat dalam pengambilan keputusan bagi kepentingan 
masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung 
i. Religiusitas. Seluruh aktivitas Pemerintah Daerah, DPRD, 
swasta dan masyarakat dilandasi dengan nilai-nilai 
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam 
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan 
daerah(https://sinjaikab.go.id). 
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B. Teori Pengembangan Model 
1. Research & Development (R&D) 
Secara sederhana (R&D) didefinisikan sebagai metode 
penelitian yang secara sengaja, sistematis, bertujuan untuk mencari 
dan menemukan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan 
menghasilkan menguji keefektifan suatu produk, model, 
metode/strategi/cara/program/cara, jasa, prosedur tertentu yang 
lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan bermakna (Putra, 
2012: 67). Sedangkan menurut Bock (2001: 9) mendefinisikan 
R&D sebagai “Research is a process that acquires new knowledge, 
Development is process that applies knowledge to create new 
devices on effects”. Bock membedakan Research sebagai proses 
untuk mendapatkan penetahuan yang baru sedangkan  
Development diartikan sebagai proses pengetahuan membuat 
perangkat atau produk yang dapat berefek (bermanfaat). 
Metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut. (Sugiyono, 2012: 407). R&D disebut juga sebagai 
penelitian dan pengembangan eksperimental yang dilakukan secara 
sistematis untuk meningkatkan perbendaharaan pengetahuan, 
termasuk pengetahuan manusia, budaya, dan masyarakat dan 
penggunaan pengetahuan ini merupakan jalan untuk merancang 
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aplikasi baru (OECD, 2002; 30). Pengertian ini merupakan 
penekanan pada peningkatan nilai tambah bagi apa yang telah 
dimiliki, diketahui atau diciptakan manusia dalam berbagai bentuk 
dan aspeknya (Putra, 2012: 75). Pada intinya kebaruan adalah 
fokus utama pada peneltian ini. Untuk itu, R&D dirancang untuk 
inovasi menciptakan kebaruan.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah 
menggeser kegiatan riset dasar ke R&D. Hal ini merupakan cara 
yang paling efektif untuk meningkatkan daya saing Negara-negara 
maju seperti Amerika Serikat, Jerman, Jepang dan lainnya (Putra, 
2012: 11). Dalam “nation science board, Research and 
development: Essential Foundation for U.S Competitives in Global 
Economy” (2008:1) menegaskan bahwa pemerintah dan Perguruan 
Tinggi serta industry merupakan pilar utama pendukung R&D, 
karena inovasi melalui R&D merupakan kunci untuk ekonomi 
kompetitif dan pengembangan teknologi demi meningkatkan daya 
saing dan kehidupan yang berkualitas. Dalam “maximizing defence 
capability trough R&D” (2007:4) diungkapkan bahwa R&D telah 
sangat membantu mengembangkan sistem pertahanan, dan industry 
lainnya secara efektif. 
Sementara itu, dalam “The National Natotechnology 
Initative: Research dan Development Leading to a Revoluting in 
Technology and Industry” (2005:1) dijelaskan bahwa R&D telah 
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sangat mendukung pengembangan nanoteknologi dan transfer 
teknologi untuk kepentingan pendidikan dan industry. Bukan 
hanya dalam bidang industry R&D berkonstribusi, pada bidang 
jasa juga terjadi. R&D dimanfaatkan untuk peningkatan pelayanan 
kepada masyarakat (Putra, 2012: 21). 
R&D juga dimanfaatkan untuk menciptakan produk, model 
dengan sistem pelaksanaannya berjangka panjang. Hal ini 
tergambar dalam “Lonf Term Research and Devolopment Needs for 
Wind Energy for The Time Frame 2000 to 2020.” Karena bersifat 
jangka panjang, maka R&D dapat dibagi menjadi kerangka waktu 
pendek, menengah dan jangka panjang. Pada setiap jangka waktu 
dikembangkan/dikerjakan hal yang berbeda, namun tetap 
berkesinambungan, sehingga pada akhirnya didapatkan produk, 
model dan sistem yang inovatif, efektif, efisien dan produktif. 
Model pengembangan produk yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development/ R&D).Penelitian dan pengembangan merupakan 
penelitian yang dilakukan bukanlah untuk menemukan teori, 
melainkan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan atau 
mengembangkan suatu produk (Paidi, 2014: 57). Sedangkan 
menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 206) Penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 
rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka 
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mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 
yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.  
Produk yang dikembangkan dalam penelitian dan 
pengembangan(Research and Development/ R&D) tidak selalu 
berbentuk dalam perangkatkeras, seperti buku, modul, alat bantu 
pembelajaran di kelas atau di laboraturium, tetapi dapat juga 
perangkat lunak, seperti program komputer untuk pengolahan data, 
pembelajaran di kelas atau di laboraturium, ataupun model-model 
pembelajaran, pendidikan, pelatihan, dan evaluasi (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2009: 243).  
Sudjana (2001: 92) menyatakan bahwa untuk melaksanakan 
pengembangan perangkat pengajaran diperlukan model-model 
pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. 
2. Model-model Pengembangan Pendidikan 
a. Model pengembangan 
Sugiarta (2007: 11) mengartikan model pengembangan 
sebagai proses desain konseptual dalam upaya peningkatan fungsi 
dari model yang telah ada sebelumnya, melalui penambahan 
komponen pendidikan yang dianggap dapat meningkatkan kualitas 
pencapaian tujuan. Pengembangan diarahkan pada suatu program 
yang telah atau sedang dilaksanakan menjadi program atau 
kegiatan yang lebih baik.  Sedangkan menurut McLeod (1986: 
144) model dapat diklasifikasikan dalam empat tipe yaitu physical 
method, narrative models, graphical models, and mathematical 
models.  
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b. Model-model desain pengembangan 
1) Model 4D 
Model ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel (1974: 5). Model pengembangan 
4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian), Design 
(Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate 
(PenyebaranProduk yang dikembangkan kemudian diuji 
kelayakannya dengan validitas dan uji coba produk untuk 
mengetahui sejauh mana peningkatan motivasi belajar dan hasil 
belajar peserta didik setelah pembelajaran menggunakan media 
pop-up pada materi organisasi kehidupan. 
Sementara itu Endang Multiyaningsih (2014: 195-199) 
menjabarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap 
pengembangan model 4D, yaitu: 
a) Define (pendefinisian) 
Kegiatan pada tahap ini ialah menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pengembangan atau secara umum 
dikenal dengan tahap analisis kebutuhan. Analisis dilakukan 
melalui studi literatur atau penelitian pendahuluan. 
b) Design (perancangan) 
Thiagarajan (Multiyaningsi, 2014: 197) membagi tahap 
Designkedalam empat kegiatan, yaitu: constructing criterion-
referenced test, media selection, format selection, dan initial 
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Design. Pada tahap ini peneliti telah membuat produk awal 
(prototype) atau rancangan produk. Sebelum rancangan produk 
dilanjutkan ke tahap berikutnya, maka rancangan produk perlu 
divalidasi dan direvisi. Validasi rancangan produk dilakukan oleh 
ahli dibidangnya, praktisi, dan teman sejawat. 
c) Develop (pengembangan) 
Thiagarajan (Multiyaningsi, 2014: 198) membagi tahap 
pengembangan ke dalam dua kegiatan, yaitu: expert appraisal dan 
development testing.Expert appraisal merupakan teknik untuk 
memvalidasi atau menilai kelayakan rancangannya. Dalam hal 
kegiatan ini, dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Saran-
saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki materi dan 
rancangan yang telah disusun.Development testing merupakan 
kegiatan uji coba rancangan produk pada sasaran subjel yang 
sesungguhnya. 
d) Disseminate (penyebarluasan) 
Tahap ini dilakukan tiga kegiatan, yaitu: validation testing, 
packing, diffusion, dan adoption. Pada tahap validation testing 
produk yang sudah direvisi pada tahap pengembangan kemudian 
diimplementasikan pada sasaran sesungguhnya. Pada saat 
implementasi dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. Kegiatan 
akhir dari tahap pengembangan adalah melakukan 
packingdiffusion, dan adoption. Tahap ini dilakukan supaya produk 
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dapat dimanfaatkan oleh orang lain. Pengemasan model dapat 
dilakukan dengan mencetak buku kemudian disebarluaskan supaya 
dapat diserap (difusi) atau dipahami orang lain dan digunakan 
(adoption) pada lingkungan mereka. 
2) Model ADDIE 
ADDIE merupakan singkatan dari analysis, design, 
development or production, implementation and evaluations. 
Model ini digunakan dalam berbagai macam bnetuk 
pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, 
metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Model desain 
instruksional ADDIE (Analysis-Desain-Develop-Implement 
Evaluate)  yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda (1990-
an) merupakan model desain pembelajaran/pelatihan yang bersifat 
generik menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan 
infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan 
mendukung kinerja pelatihan itu sendiri.  
Multiyaningsih (2014: 200-202) menjabarkan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan model 
ADDIE, yaitu: 
a) Analysis  
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah dengan 
menganalisis kebutuhan pengembangan model/metode dan 
menganalisis kelayakan dan syarat-syaratnya.  Pertanyaan-
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pertanyaan yang penting untuk dijawab pada tahap ini yaitu: 
apakah model/metode yang dikembangkan tersebut mampu 
mengatasi masalah yang dihadapi?, apakah model/metode yang 
dikembangkan itu memenuhi dukungan fasilitas?, apakah objek 
yang akan menggunakan metode/model dapat menerapkannya?. 
b) Design 
Pada tahap design, hal dilakukan adalah merancang konsep 
produk baru yang dikembangkan. Rancangan model/metode yang 
dikembangkan masih bersifat konseptual dan akan mendasari 
proses pengembangan berikutnya. 
c) Development 
Development dalam model ADDIE berisi kegiatan dari 
realisasi rancangan produk yang akan dikembangkan. Pada tahap 
ini dikembangkan perangkat produk (materi/bahan dan alat) yang 
diperlukan dalam pengembangan. 
d) Implementation 
Pada tahap implementation, produk baru sudah diterapkan 
pada lingkungan. Selama implementasi, rancangan model/metode 
yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang 
sebenarnya. Materi yang disampaikan sesuai dengan model/metode 
baru yang dikembangkan. Setelah penerapan kemudian dilakukan 
evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada penerapan 
metode/model berikutnya. 




Evaluasi dilakukan untuk melihat kembali dampak yang 
ditimbulkan, mengukur ketercapaian tujuan pengembangan 
produk, mengukur apa yang telah mampu dicapai oleh sasaran, dan 
mencari informasi apa saja yang dapat memuat dalam mencapai 
hasil dengan baik 
3. Modelsoft system methodology (SSM) 
Modelsoft system methodology (SSM) yang dikembangkan 
oleh Checkland dan Poulter (2010), Checkland dan Scholes (1990). 
Seperti pendekatan sistem lainnya, inti dari SSM ini sendiri adalah 
memberikan perbandingan antara dunia nyata dengan suatu 
permodelan yang diperkirakan merepresentasikan dunia itu sendiri. 
C. Landasan Sosiologis dan Antropologis 
Landasan sosiologis dalam penelitian ini adalah 
seperangkat asumsi yang dijadikan titik tolak dalam rangka praktek 
dan atau studi konseptual Sinjai Bumi Panrita Kitta yang 
bersumber dari ilmu sosiologi. Landasan sosiologis dalam 
penelitian ini meliputi: pola interaksi masyarakat, dinamika 
kelompok masyarakat, struktur dan fungsi masyarakat, serta 
sistem-sistem masyarakat dan pengaruhnya terhadap 
pengembangan sumber daya manusia. 
Agama mengandung banyak makna, yang berpijak kepada 
suatu kodrat kejiwaan berupa keyakinan, sehingga ukuran kuat 
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atau rapuh agama bergantung kepada keyakinan itu tertanam dalam 
jiwa penganutnya (Joesef Sou‟yb, 1983:16). Secara sosiologis, 
agama memiliki fungsi yakni: edukatif, penyelamat, perdamaian, 
pengawasan sosial, pemupuk rasa solidaritas, transformatif, dan 
kretaif (Hendropuspito, 1983: 20-25). Demikian halnya agama 
Islam yang tidak hanya memiliki fungsi-fungsi sosiologis, tetapi 
ajarannya memuat petunjuk keseimbangan kehidupan dunia dan 
akhirat (liat QS. Al Qashas:177 dan Al Hasyir: 18). 
Istilah “sosial” yang juga berarti masyarakat, ditemukan 
padanan maknanya dalam Islam yakni umat. Ali Syariati 
mengatakan, umat mengandung pengertian; kumpulan manusia 
yang para anggotanya memiliki tujuan yang sama, yang satu sama 
lain saling bahu-membahu agar bisa bergerak menuju tujuan yang 
mereka cita-citakan, berdasarkan suatu kepemimpinan kolektif. 
Dalam istilah umat itu, terkandung tiga konsep, yakni: 
Kebersamaan dalam arah dan tujuan; gerakan menuju arah dan 
tujuan tersebut; dan, keharusan adanya pemimpin dan petunjuk 
kolektif. (Ali Syariati, 1995).  
Pernyataan Ali Syariati ini, mengisyaratkan bahwa 
mengarahkan umat atau masyarakat penting dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang dicita-citakan. Pengarahan itu membutuhkan 
kepemimpinan melalui pedoman yang bersifat kolektif. Dalam kata 
lain, kebersamaan dan kekompakan unsur-unsur penggerak sosial 
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harus berjalan seiring dan berimbang, sesuai dengan kedudukan, 
tugas, dan fungsi masing-masing. Dalam kata lain, kolektifitas para 
agen of change dalam masyarakat adalah keniscayaan. 
Selain itu, apabila konsep Ali Syariati tersebut 
dikontekstualkan pada masyarakat Sinjai, dapat dikatakan 
bersesuaian. 99 % masyarakat Sinjai homogen menganut Islam. 
Implikasi atas realitas itu, memungkinkan dikembangkan suatu 
model pembangunan SDM yang berbasis Agama. Hal ini didukung 
pula keadaan masyarakat Sinjai hingga hari ini, seperti: belum ada 
rumah ibadah agama lain selain masjid dan belum ditemukannya 
data bahwa ada masyarakat asli Sinjai berpindah atau memeluk 
agama lain selain Islam.  
Dari perspektif antropologis, hingga kini masyarakat Sinjai 
masih melaksanakan tradisi atau upacara Siklus Hidup. Tradisi 
atau upacara tersebut banyak yang bercorak Islam, seperti: 
Kelahiran bayi diadakan acara mabbakekah (Aqikah), Massunna 
(Khitan), Mappanre Temme (Khatam Qur‟an) dalam tradisi 
Mappaccing (Acara Pengantin), Mabbaca Doang (Baca Doa/Acara 
Selamatan/Syukuran), dan lain-lain.  
Untuk memahami secara teoritis Upacara Siklus Hidup 
yang bercorak Islam tersebut,  M. Deden Ridwan mengatakan: 
Untuk dapat hidup dan berkembang serta lestari dalammasyarakat, 
agama harus menjadi kebudayaan bagi masyarakat. Karena setiap 
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masyarakat memiliki kebudayaan yang digunakan sebagai 
pedoman untuk memanfaatkan lingkungan hidupnya guna 
mencukupi kebutuhan biologi, kebutuhan sosial dan kebutuhan 
adab yang integratif (M. Deden Ridwan, 2001:184). 
Ferdinand Tonnies mengemukakan bahwa masyarakat itu 
karya ciptaan manusia itu sendiri, yang merupakan usaha manusia 
untuk mengadakan dan memelihara relasi-relasi timbal balik yang 
mantap. Ada dua hal yang mendasari manusia membentuk 
masyarakat yakni Sweckwile; kemauan rasional yang hendak 
mencapai suatu tujuan dan triebwille; dorongan batin berupa 
perasaan (Judistira K Garna,1992: 51).  
Inti dari suatu masyarakat adalah individu. Oleh karena itu, 
memahami kondisi rasionalitas dan emosional individu dalam 
masyarakat sangat urgen. Ketika Sweckwiledan triebwilleseluruh 
individu menemukan bentuk integrasi dan hubungan timbal balik, 
maka terbentuklah masyarakat. Hal itu dibutuhkan agar setiap 
ikhtiar dalam mencapai tujuan tertentu dalam pembangunan 
masyarakat dapat terlaksana tepat sasaran.   
Masyarakat Sinjai yang mayoritas muslim, merupakan 
pondasi dalam membangun daerah ini. Keadaan ini mengandung 
potensi untuk sociaty development diberbagai bidang, khususnya 
dalam aspek pengembangan Sumber Daya Manusia. Dalam kata 
lain, religiutas islami yang dianut masyarakat telah menjadi mind 
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set bawah sadar dan telah mengkultur dalam prilaku sosial sehari-
hari. Secara teologis, pemahaman terhadap makna QS. Ar Ra‟d 
(13): 11, telah menjadi motivasi dan spirit massif bagi masyarakat 
untuk lebih baik. Makna ayat itu sendiri memuat penegasan bahwa 
“Allahtidak akan mengubah suatu kaum, sebelum kaum itu sendiri 
mengubah apa yang ada pada diri mereka”. Hal ini juga 
menyiratkan adanya kesadaran sosial bagi masyarakat Sinjai, 
bahwa perubahan menjadi lebih baik harus dimulai dari individu-
individu masyarakat. 
Periodik suksesi leader pemerintahan berlangsung sekali 
dalam lima tahun, masing-masing mengusung visi misi dalam 
pembangunan. Visi misi utamanya mengarah pada usaha 
mensejahterakan masyarakat. Dalam kata lain, setiap leader 
pemerintahan bercita-cita mengembangkan masyarakat ke arah 
yang lebih maju. Pengembangan masyarakat (community 
development) dalam bahasa Arab disebut dengan tathwirul 
mujtama’ il-islamiy adalah kegiatan pengembangan masyarakat 
yang dilakukan secara sistematis, terencana, dan diarahkan untuk 
memperbesar akses masyarakat guna mencapai kondisi sosial, 
ekonomi, dan kualitas kehidupan yang lebih baik apabila 
dibandingkan dengan kegiatan pembangunan sebelumnya 
(Budimanta, 2008:33). Oleh karena itu, dibutuhkan konsep atau 
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model pengembangan masyarakat yang sistematis, terukur, dan 
terencana.  
Menurut Bhattacarya, pengembangan masyarakat adalah 
pengembangan manusia yang bertujuan untuk mengembangkan 
potensi dan kemampuan manusia untuk mengontrol 
lingkungannya. Pengembangan masyarakat merupakan usaha 
membantu manusia mengubah sikapnya terhadap masyarakat, 
membantu menumbuhkan kemampuan untuk berorganisasi, 
berkomunikasi dan menguasai lingkungan fisiknya. Manusia 
didorong untuk mampu membuat keputusan, mengambil inisiatif 
dan mampu berdiri sendiri. Pengembangan masyarakat adalah 
usaha-usaha yang menyadarkan dan menanamkan pengertian 
kepada masyarakat agar dapat menggunakan dengan lebih baik 
semua kemampuan yang dimiliki, baik alam maupun tenaga, serta 
menggali inisiatif setempat untuk lebih banyak melakukan kegiatan 
investasi dalam mencapai kesejahteraan yang lebih baik 
(Anninymous, 2011:48).  
Bagi Com. Dev. Handbook, pengembangan masyarakat 
adalah evolusi terencana dari aspek ekonomi, sosial, lingkungan 
dan budaya yang ada dalam masyarakat. Dia adalah sebuah proses 
dimana anggota masyarakat melakukan aksi bersama dan 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi bersama. Menurut 
Sudjana, pengembangan masyarakat mengandung arti sebagai 
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upaya yang terencana dan sistematis yang dilakukan oleh, untuk 
dan dalam masyarakat guna meningkatkan kualitas  hidup 
penduduk dalam semua aspek  kehidupannya dalam suatu kesatuan 
wilayah (Suhu, 2005:27).  
Perubahan selalu berlangsung pada komunitas dan 
stratifikasi masyarakat manusia, setiap saat dimanapun mereka 
berada dan  berkehidupan.  Hampir   tidak ada masyarakat yang 
statik, karena kehidupan pada dasarnya sejumlah proses gerak 
maju yang didorong oleh warga masyarakatnya. Perubahan 
merupakan proses kehidupan itu sendiri, yang dapat 
dimanifestasikan sebagai kehendak menempuh perjalanan 
kehidupan (Judistira K. Garna, 1992:7). Berdasar pada kutipan-
kutipan tersebut, dapat dipahami bahwa untuk pengembangan 
Sumber Daya Manusia dari perspektif sosiologis membutuhkan 
konsep yang jelas, terencana, terukur, dan sistematis. 
Terkait dengan pengembangan SDM, Maimunah Ismail 
(1986) mendefinisikan pembangunan adalah suatu proses 
perubahan yang berlaku secara  terus menerus  dan menyeluruh, 
meliputi tiga unsur; pertama, yaitu pembangunan ekonomi, sosial 
dan kemanusiaan. Pembangunan sosial pula memberi peluang  
untuk menyediakan kemudahan sosial  dan pelayanan seperti 
pendidikan, kesehatan, perumahan  dan  kebijakan.  Kemajuannya 
tidak dapat diukur dengan  cepat. Sedangkan pembangunan 
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manusia  adalah  hasil gabungan  daripada pembangunan  ekonomi 
dan sosial. Pembangunan manusia  terlaksana  secara  individu atau 
kelompok  melalui  kesedaran mereka  terhadap cara menggunakan 
manusia sebagai satu  sumber   yang  memiliki  potensi  tinggi  
dalam membentuk masyarakat  yang sejahtera. Jadi pembangunan  
meliputi pembangunan manusia  dan pembangunan fisikal  
masyarakat  tersebut.  
Konsep  pembangunan   Sumber Daya Manusia  sangat  
berkaitan dengan  peningkatan dan perbaikan  kualitas  sumber  
daya manusia   secara  kontinyu melalui  peningkatan  ilmu, 
kemahiran,   pikiran,   spiritual,  emosi, dan  perwatakan  yang 
sesuai dengan  realitas,  tuntutan zaman dan   perubahan  yang  
terjadi.  Sumber  daya  manusia  perlu  diterima  sebagai 
mekanisme   meraih  kemajuan  bangsa.  Pendekatan terbaik untuk 
pembangunan sumber  daya manusia  adalah   dengan  melahirkan 
individu  yang  benar-benar  mahir   dalam  bidang  kerja yang  
dipertanggungjawabkan (Sveiby, 1997).  
Kemampuaan sumber daya manusia dalam melaksanakan 
berbagai tugas menunjukkan  bahwa  mereka   telah  berhasil  
memberikan  nilai  tambah kepada  diri sendiri   untuk  terus  maju  
dalam mendaki  tangga  keberhasilan.   Hal ini  karena organisasi  
akan  memberikan apresiasi  kepada individu  yang  dapat 
menunjukkan prestasi  kerja  yang  tinggi.  Faktor ini  secara  
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langsung  akan memberikan  imej positif kepada organisaisi karena 
mempunyai  sumber  daya manusia yang  memiliki  berbagi 
kemahiran,  pengetahuan,  dan keupayaan (Ab. Aziz Yusof, 2009). 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Abu Muslim (2017), Puang Kali Taherong; Biografi dan 
Karamahnya. Penelitian ini merupakan sebuah penulisan 
biografi ulama yang memilih secara purposif seorang ulama 
lokal yang memiliki kharisma, serta memiliki kemampuan 
membaca dan mentransmisi kitab kuning, serta mempunyai 
lembaga pendidikan yang menjadi pusat pengajaran Islam di 
daerahnya. Penelusuran kemudian dilakukan melalui 
pendekatan kualitatif, dengan observasi dan wawancara sebagai 
alat pencarian datanya. Penelitian yang dilakukan di Kabupaten 
Sinjai ini selanjutnya memilih sosok KH. Muhammad Tahir 
yang lebih dikenal dengan sebutan Puang Kali Taherong. 
Pemaknaan hidup keberagamaan yang dipunyai oleh Puang Kali 
membuat masyarakat Sinjai sangat menghormati dan 
memposisikannya sebagai pelopor Panrita Kittaq yang 
belakangan menjadi slogan penyebutan Sinjai, sebagai patron 
pengajaran kitab-kitab kuning dan pencetak ulama pada 
zamannya. Puang Kali Taherong, oleh kerabat dikenal juga 
sebagai tokoh yang sangat manini (wara) dalam kehidupan 
kesehariannya. Puang Kali Taherong juga dikisahkan banyak 
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memiliki karamah dalam perjalanan hidupnya, sehingga oleh 
masyarakat Sinjai ada yang mengasosiasikannya sebagai 
seorang wali Allah. Kontribusinya dalam pengajaran kitab 
kuning juga telah melahirkan banyak murid yang kemudian 
dikenal sebagai panrita baik di Kabupaten Sinjai, maupun di 
luar kabupaten Sinjai. Beliau sangat memerhatikan arti penting 
pengajaran dan pengamalan keislaman dalam kehidupannya. 
Sehingga dalam keteguhannya itulah, kemudian mempelopori 
berdirinya lembaga pendidikan agama Islam yang dikenal 
dengan Madrasah Islamiyah Al Watoniyah.  
2. Skripsi berjudul “K.H. Muhammad Thahir (Suatu Studi Tentang 
Peranan Ulama di Sinjai)”, ditulis oleh M. Sulthan Ibrahim AR. 
Skripsi ini, dikeluarkan oleh Fakultas Adab IAIN Alauddin 
Ujung Pandang pada tahun 1987. Pembahasan dalam skripsi ini 
memuat: awal berdirinya kerajaan-kerajaan kecil di Sinjai dan 
biografi K.H. Muhammad Thahir atau lebih dikenal dengan 
nama Puang Kali Taherong. Kesimpulan utama dalam skripsi 
ini adalah peran K.H. Muhammad Thahir sebagai ulama 
pendidik yang kharismatik di Sinjai. Pengaruhnya tidak terbatas 
pada masyarakat Sinjai, akan tetapi dia dikenal pula di daerah 
Bone, Bulukumba, Sengkang, Palopo, dan Bantaeng. 
3. Nuraeni S., menulis skripsi berjudul “Qaadi di Sinjai (Suatu 
Tinjauan Historis dan Sosio Cultural)”. Dikeluarkan Fakultas 
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Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang pada tahun 1990. 
Pembahasan awal dalam skripsi ini mengenai kerajaan-kerajaan 
di Sinjai yang menerima Islam. Menggunakan pendekatan teori-
teori sosial dan budaya dalam  membahas peran Qa>di yang ada 
di Kerajaan Lamatti menjadikannya menarik untuk dibaca, akan 
tetapi fokus analisis lebih banyak membahas peran salah 
seorang Qa>di yakni Puang Kali Taherong.  
4. Firdaus, dalam skripsinya “Pengaruh Islam Terhadap Realitas 
Budaya di Sinjai Selatan (Tinjauan Sosial Kultural)”. 
Dikeluarkan Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang 
pada tahun 1991.Sebagaimana judulnya, pembahasan dalam 
skripsi ini mengenai fenomena pengaruh Islam dalam aspek 
sosial dan wujud tradisi-budaya masyarakat di Kecamatan 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Dalam skripsi ini disinggung 
peran seorang ulama penyebar Islam yakni Datuk ri Tiro. 
Dakwah islamiyah yang diusahakan oleh Datuk ri Tiro tidak 
hanya sekitar kawasan Bonto Tiro-Bulukumba, akan tetapi 
sampai pula pada wilayah bagian Selatan Sinjai.  
5. Tesis Muh. Anis, berjudul “Islamisasi di Sinjai (Suatu Tinjauan 
Sejarah)”. Dikeluarkan oleh Program Pasca Sarjana (PPS) UIN 
Alauddin Makassar pada tahun 2013. Dalam tesis ini 
dideskripsikan secara kronologis mengenai sejarah masuknya 
Sinjai. Kedatangan Islam di Sinjai berasal dari tiga arah, yaitu: 
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Pertama, dari arah Timur-tepatnya di Tiro, tempat Abdul 
Jawad Khatib Bungsu/Datuk ri Tiro bermukim dalam misi 
menyebarkan Islam di bagian Selatan Sulawesi Selatan. Kedua, 
dari Arah Barat-tepatnya di Gowa, tempat Abdul Makmur 
Khatib Tunggal/Datuk ri Bandang tinggal untuk mengajarkan 
dan menyebarkan Islam. Ketiga, dari arah Utara yakni 
datangnya muballigh bernama Laming (Wali Pute) dari 
Pompanua-Bone untuk menyiarkan Islam, khususnya di 
Kerajaan Lamatti. 
6. Disertasi H. M. Dahlan M., berjudul “Islam dan Budaya Lokal-
Kajian Historis Terhadap Adat Perkawinan Bugis Sinjai”. 
Dikeluarkan  Program Pasca Sarjana (PPS) UIN Alauddin 
Makassar pada tahun 2013. Hal penting menjadi perhatian 
dalam disertasi ini adalah pembahasan mengenai proses 
islamisasi di Sinjai yang kemudian melahirkan asimilasi 
budaya lokal. Kajian historis mengenai kedatangan dan 
penerimaan Islam di Sinjai serta asimilasi budaya yang 
melahirkan budaya bercorak Islam dapat menjadi bahan materi 
sekaligus perbandingan. Sebagaimana tercermin pada judul 
disertasi ini, maka dapat dikatakan bahwa ada dua pokok yang 
dianalisis yakni historitas eksistensi Islam dan pengaruhnya 
sehingga lahir budaya dengan kandungan nilai-nilai Islam yang 
ada di Sinjai.  
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7. Hasil penelitian Abdullah Renre yang menjadi buku berjudul 
“Patuntung di Sinjai Barat (Suatu Tinjauan Sosia-Kultural)” 
pada tahun 2013, diterbitkan oleh Alauddin University Press. 
Dalam buku ini ada disinggung tentang kedatangan Islam. 
Pembahasan utamanya terfokus pada keberadaan agama 
Patuntung sebagai suatu sistem religi di Sinjai Barat. Selain itu, 
dibahas pula beberapa korelasi Patuntung dengan Islam dalam 
bentuk konsepsi tentang Tuhan, Kosmologi kehidupan, dan 
beberapa tradisi yang diupacarakan, seperti: Kelahiran, khitan, 
dan syukuran. 
8. Disertsi Muh. Anis, berjudul Penerimaan Islam di Sinjai Abad 
XVII (Analisis Perubahan Sosial Politik dan Budaya). 
Dikeluarkan oleh Program Pasca Sarjana (PPS) UIN Alauddin 
Makassardikeluarkan  pada tahun 2018. Mitos dan kemunculan 
To Manurung merupakan cikal bakal berdirinya kerajaan-
kerajaan. Terdapat beberapa kerajaan di Sinjai, seperti: 
Tondong, Bulo-Bulo, Lamatti, Turungeng, Terasa, 
Manimpahoi, Manipi, Pao, Suka, Balasuka. Pada mulanya 
masing-masing kerajaan otonom. Konfrontasi antara Gowa dan 
Bone menyebabkan terbentuknya aliansi Tellu Limpoe dan Pitu 
Limpoe. Kedatangan Muslim di Sinjai ditandai dengan makam 
Puang Demmaq. Pada tahun 1604, I Towa Suro-Raja Lamatti 
XI diislamkan oleh Dato ri Tiro. Pada tahun 1607-1610, Dato ri 
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Bandang mengislamkan La Pateddungi-Raja Bulo-Bulo IX. 
Putta Massabangnge, Puang Belle, Tuanta Yusufu, Syek 
Ibrahim Rahmat, Laming, dan To Maeppe Daeng Situncu, I 
Bolong Daeng Makketti, Laloasa Daeng Parani, Raja Daeng 
Mattojeng, Ismaila Daeng Pahonging, merupakan tokoh 
islamisasi. Pada tahun 1637, muncul ulama yang memiliki 
silsilah tarekat Syattariyah dan Qadiriyah, yakni: Haji al-Syekh 
al-Julaij Ahmad bin Abdullah al Bugisi, Al-Syekh Abdul 
Rahman bin Abdullah Lamatti, Syekh Abdul Jalil bin Abdullah 
Bulo-Bulo, dan Syekh Abdul Basir bin Abdul Jalil al-Bira wa 
al-Bugisi. Top Down merupakan pola islamisasi di Sinjai. 
Islamisasi di Sinjai berasal dari arah Timur, Barat, dan Utara 
dengan pendekatan tasawuf dan syariat. Perubahan Sosial-
politik dan budaya dapat dilihat dalam tiga aspek. Pertama, 
Perubahan Sosial dalam aspek pemahaman keagamaan yakni: 
lahirnya kelompok Pagama dan penganut Attoriolong. Kedua, 
Perubahan Sosial dalam aspek sistem sosial yakni: integrasi 
Sara (syariat) Islam ke dalam Pangngaderreng. Ketiga, 
Perubahan Sosial dalam aspek ritual-tradisi budaya bercorak 
Islam, seperti: Sikkiri Jumaq, Mabbilang Penni, Matteggo, 
Mattampung, Mabbarasanji,Mabbasya Doang dan Mappanre 
Temme. 
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9. Tim Transliterasi dan Terjemahan. Lontara Kerajaan Lamatti 
dan Bulo-bulo, Attoriolong ri Ujung Loe dan Bulo-bulo (Cet. I; 
Makassar: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan., 2009). Buku ini berisi tentang: Asal mula 
berdirinya kerajaan Lamatti, Bulo-Bulo, dan Ujung Loe. Dalam 
buku ini pula berisi mengenai: sejarah Puatta Massambangnge, 
Haji Yusuf, Rasulung Datuk ri Tiro, I Mustafa Datuk ri 
Bandang. Juga memuat cerita tentang pertemuan Puatta 
Massambangnge dari Gowa dengan Tuanta Yusuf, Puang Belle 
(Puke’ Bale) dari Tondong-Bulo-bulo, Datuk ri Lopi dari 
Luwu, dan Datuk ri Tiro. 
10. Basrah Gising. Attoriolongnge ri Tondong, Bulo-Bulo, Lamatti 
(Sejarah Kerajaan Bulo-Bulo, Tondong, Lamatti: Suatu Bentuk 
Manifestasi “Sinjai Bersatu”) Cet. I; Era Media: Makassar, 
2002. Buku ini merupakan transiliterasi dan terjemahan yang 
berisi tentang asal mula kerjaan Tondong, Bulo-Bulo, dan 
Lamatti. Buku berisi nama-nama Raja yang pernah memimpin 
di tiga kerajaan di maksud. selain itu, dalam buku ini memuat 
pula tentang ulama penyebar Islam dan raja-raja yang pertama 
menerima Islam di Sinjai 
11. Abu Hamid, Amiruddin, Halilintar Lathief, Jejak Kehadiran 
Sinjai Sampai Masuknya Islam Cet. I; Padat Daya: Makassar, 
2002. Buku ini berisi pembahasan mengenai penamaan Sinjai, 
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kerajaan-kerajaan yang ada di Sinjai, dan sejarah masuk dan 
perkembangan Islam di Sinjai. 
12. Muhannis, Karampuang dan Bunga Rampai Sinjai Cet. I; 
Ombak: Jogyakarta, 2013. Buku ini berisi pembahasan secara 
khusus mengenai kampung Karampuang yang berada di 
Kecamatan Buluppoddo Kab. Sinjai. Masyarakat Karampuang 
sampai hari ini masih mempertahankan beberapa ritual 
kepercayaan dan tradisi yang mereka miliki. Dalam buku ini 









A. Jenis Penelitians 
Jenis penelitian yang digunakan adalah research and 
development (R&D). Borg dan Gall yang dipertegas oleh Setyosari 
(20013: 222) berpendapat bahwa research and developmentadalah 
strategi untuk mengembangkan suatu produk, model, dll.Research 
and developmentadalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut (Sugiyono, 2008: 297). Mulyatiningsih (2014b: 161) 
berpendapat bahwa produk penelitian dan pengembangan dalam 
bidang pendidikan dapat berupa model, media, peralatan, buku, 
modul, alat evaluasi, dan perangkat pembelajaran, kebijakan 
sekolah, dll. Oleh karena itu, jenis penelitian pada penelitian ini 
adalah research and development (R&D). 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memformulasikan strategi pengembangan SDM 
dengan menggunakan model konseptual Bumi Panrita Kitta 
dilakukan dengan cara menggunakan metode soft system 
methodology (SSM) yang dikembangkan oleh Checkland dan 
Poulter (2010), Checkland dan Scholes (1990). Seperti pendekatan 
sistem lainnya, inti dari SSM ini sendiri adalah memberikan 
perbandingan antara dunia nyata dengan suatu permodelan yang 
diperkirakan merepresentasikan dunia itu sendiri. 
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C. Prosedur dan TahapPengembangan 
Metode SSM memiliki 7 tahapan yaitu: 
1. Mengkaji masalah yang tidak terstruktur 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan sejumlah informasi 
yang diperlukan berkaitan dengan strategi pengembangan SDM 
bidang keagamaan dan bidang pendidikan. Informasi primer 
diperoleh melalui diskusi mendalam dengan para pakar yang 
berkompeten. Para pakar yang dipilih sebanyak 5 orang yaitu dari 
Perguruan Tinggi, Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sinjai, dan Tokoh-tokoh agama. Untuk data 
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen kepustakaan lembaga 
pemerintah dan swasta termasuk bahan-bahan hasil penelitian. 
2. Mengekspresikan situasi masalah 
Bahan yang diperoleh pada tahap pertama, selanjutnya 
digunakan untuk membangun rich picture (penggambaran peta 
dunia nyata) atau disebut juga representasi keadaan sekarang. 
Tabel 4 




Costumer  Siapa yang mendapatkan manfaat dari 
aktivitas tujuan?  
Actor Siapa yang melaksanakan aktivitas-




Transformation Apa yang harus berubah agar input menjadi 
output?  
World-view Cara pandang seperti apa yang membuat 
sistem berarti?  
Owner  Siapa yang dapat menghentikan aktivitas-
aktivitas?  
Environment Hambatan apa yang ada dalam lingkungan 
sistem?  
 
3. Membangun definisi permasalahan yang berkaitan dengan 
situasi masalah 
Bagian ini adalah merumuskan root definition (definisi 
akar), yaitu suatu kalimat singkat yang menyatakan “suatu sistem 
melakukan P dengan cara Q untuk mencapai R”. Root definition 
selanjutnya dituangkan dalam mnemonic CATWOE sebagaimana 
Tabel 4. 
4. Membangun model konseptual 
Berdasarkan root definition di atas untuk setiap elemen 
yang didefinisikan, kemudian dibangun model konseptual yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang ideal. Model ini 
mengidentifikasi sistem aktivitas manusia hasil ekspresi situasi 
masalah dalam rich picture dan mempresentasikan hubungan antar 
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kegiatan. Model konseptual ini merupakan proses adaptif, karena 
terjadi umpan balik antara proses memodelkan dengan hasil 
ekspresi situasi masalah. Semua elemen yang tertuang dalam 
CATWOE disertakan dalam model konseptual. 
5. Membandingkan model konseptual dengan situasi masalah 
Model konseptual dibandingkan dengan dunia nyata untuk 
menyoroti kemungkinan perubahan di dunia nyata. Setiap pihak 
yang terlibat memberikan persepsi dan penilaian terhadap aktivitas 
yang dimodelkan, untuk menentukan apa yang seharusnya 
dilakukan, dipertahankan, diperbaiki atau ditinjau kembali. Draft 
awal model konseptual didesain oleh peneliti yang selanjutnya 
diminta koreksi, masukan dan klarifikasi kepada setiap pakar 
sebagai narasumber dari penelitian ini (dalam bentuk FGD). Suatu 
model perbandingan dirumuskan meliputi aktivitas yang 
ditawarkan, realita atau kondisi dunia nyata yang terjadi dan 
rekomendasi untuk tindak lanjut. Model ini disempurnakan dan 
akan menjadi rekomendasi untuk perubahan. 
6. Menetapkan perubahan yang layak dan diinginkan 
Tujuan tahap ini adalah untuk mengidentifikasi dan 
mencari perubahan yang diinginkan secara sistemik dan layak. 
Perubahan dapat terjadi dalam hal struktur, prosedur atau sikap 
orang-orang. 
7. Melakukan tindakan perbaikan atas masalah 
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Pada tahap ini akan muncul rekomendasi perubahan untuk 
dapat diimplementasikan. Akan ditunjukkan sistem yang tepat 












Tahapan Soft System Methodology Diadopsi dari Checkland 
(1981);  Checkland dan Poulter (2010) 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Pertimbangan utama dalam menentukan subjek penelitian 
adalah kesesuaian antara sumber informasi yang terkait dengan 
permasalahan penelitian. Informasi yang dihimpun dalam 
penelitian ini tentang pengembangan model konseptual Bumi 
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Panrita Kitta untuk peningkatan kualitas SDM bidang keagamaan 
dan pendidikan.  
Sumber informasi dikelompokkan ke dalam: (1) sumber 
informasi kunci (key informan) dan (2) jaringan informasi 
pendukung. Sumber informasi kunci dalam penelitian ini adalah 
para pakar, tokoh-tokoh agama, kementerian agama, dan dinas 
pendidikan serta lembaga pemerintah maupun swasta. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan 
pada natural setting (kondisi yang alamiah). Natural setting 
dimaksudkan bahwa peneliti tidak melakukan perubahan pada 
kondisi yang terjadi di lapangan. Peneliti hanya mengamati 
kejadian dilapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara mendalam (in depth interview) dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2007: 309). Teknik-teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan sebagai 
berikut. 
1. Observasi (observation) 
Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati secara 
langsung tentang kondisi yang terjadi selama dilapangan, baik 
yang berupa keadaan fisik maupun perilaku yang terjadi selama 
berlangsungnya kegiatan keagamaan dan pendidikan di kabupaten 
sinjai. 
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2. Wawancara Mendalam (in depth interview) 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui informasi yang 
lebih detail dan mendalam dari key informan maupun informan. 
Wawancara dilakukan dengan dua cara, yaitu wawancara 
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 
menggunakan seperangkat pertanyaan baku secara tertulis sebagai 
pedoman untuk wawancara.  
Pada wawancara terstruktur dibuat dua jenis pertanyaan 
tertulis yang ditujukan kepada key informan dalam hal ini para 
pakar dan tokoh-tokoh agama. Dalam wawancara terstruktur setiap 
key informan diberikan pertanyaan yag sama, demikian pula 
informan diberikan pertanyaan yang sama. Wawancara tidak 
terstruktur adalah wawancara bebas, di mana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data.  
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, sehingga peneliti 
lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh informan. 
Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari informan, maka 
peneliti mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih 
terarah pada fokus penelitian.  
3. Analisis Dokumen 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulakan data yang 
sudah tersedia dalam catatan dokumen (data sekunder). Fungsinya 
sebagai pendukung dan pelengkap data primer yang diperoleh 
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melalui pengamatan dan wawancara mendalam. Dokumen yang 
dianalisis yang relevan dengan penelitian ini adalah dokumen yang 
memuat informasi tentang sejarah panrita kitta, pengembangan 
SDM bidang keagamaan dan pendidikan.  
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sebagaimana 
dikatakan Sugiyono (2007: 307) bahwa dalam penelitian kualitatif 
instumen utamanya adalah peneliti sendiri. Selanjutnya setelah 
fokus penelititan menjadi jelas, maka akan dikembangkan 
instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi 
data dan membandingkan data yang telah ditemukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumen-dokumen. Adapun alat yang 
dipersiapkan untuk mendapatkan data adalah peralatan tulis, 
kamera digital, dan alat perekam. 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan agar dalam penelitian kualitatif 
tidak bias dan untuk memenuhi kriteria keilmiahan. Teknik 
keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian disesuaikan 
dengan kriteria dan teknik pemeriksaan. Menurut Chaedar 
Alwasilah (2003: 176) bahwa triangulasi baik untuk mengurangi 
bias yang melekat pada satu metode dan memudahkan melihat 
keluasan penjelasan yang dikemukakan. Lebih lanjut Chaedar 
Alwasilah (2003: 150) menyatakan bahwa triangulasi 
menguntungkan peneliti dalam dua hal, yaitu (1) mengurangi 
resiko terbatasnya kesimpulan pada metode dan sumber data 
tertentu, dan (2) meningkatkan validitas kesimpulan sehingga lebih 
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merambah pada ranah yang lebih luas. Dalam penelitian ini, 
digunakan trianggulasi metode dan trianggulasi sumber. 
Trianggulasi metode dimaksudkan mencocokkan data yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 
Trianggulasi sumber dimaksudkan mencocokkan data yang 
diperoleh dari key informan maupun informan lainnya. 
G. Teknik Analisis Data 
Model analisis yang digunakan dalam penelititan ini adalah 
model Interactif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman 
(1984: 12) yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Proses 
analisis data dilakukan secara terus menerus di dalam proses 
pengumpulan data selama penelititan berlangsung. Alur analisis ini 












Alur Analisis Data Kualitatif Berdasarkan “Model Interaktif” 
(Sumber: Miles, M. B. & Huberman, A. M, 1984:12) 






1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan menyajikan data inti/pokok, 
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan tajam 
mengenai hasil pengamatan, wawancara, serta dokumentasi. 
Reduksi data dalam penelititan ini dengan cara menyajikan data 
inti/pokok yang mencakup keseluruhan hasil penelitian, tanpa 
mengabaikan data-data pendukung, yaitu mencakup proses 
pemilihan, pemuatan, penyederhanaan, dan transformasi data kasar 
yang diperoleh dari catatan lapangan. 
Data yang terkumpul demikian banyak dan kompleks, serta 
masih tercampur aduk, kemudian direduksi. Reduksi data 
merupakan aktivitas memilih data. Data yang dianggap relevan dan 
penting yang berkaitan dengan kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia. Data yang tidak terkait dengan 
permasalahan tidak disajikan dalam bentuk laporan. 
2. Display Data 
Supaya data yang banyak dan telah direduksi mudah 
dipahami baik oleh peneliti maupun orang lain, maka data tersebut 
perlu disajikan. Bentuk penyajiannya adalah teks naratif 
(pengungkapan secara tertulis). Tujuannya adalah untuk 
memudahkan dalam mendiskripsikan suatu peristiwa, sehingga 
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dengan demikian, memudahkan untuk mengambil suatu 
kesimpulan.  
Analisis data pada penelititan ini, menggunakan analisis 
kualitatif, artinya analisis berdasarkan data observasi lapangan dan 
pandangan secara teoretis untuk mendeskripsikan secara jelas 
tentang kreativitas guru dalam proses pembelajaran keterampilan 
menulis bahasa Indonesia. 
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi  
Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan 
disusun secara sistematik dalam bentuk naratif. Kemudian melalui 
induksi, data tersebut disimpulkan sehingga makna data dapat 
ditemukan dalam bentuk tafsiran dan argumentasi. Kesimpulan 
juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan yang 
diambil sekiranya masih terdapat kekurangan, maka akan 
ditambahkan. 




PEMBAHASAN HASIL KAJIAN 
 
A. Gambaran Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan di Kabuaten 
Sinjai sebagai Kebutuhan Pengembangan Model 
KonseptualBumi Panrita Kitta 
 
Berdasarkan hasil Focus Grup Discusion (FGD) pertama 
tanggal 13 Juni 2019, hasil observasi dan wawancara pada tanggal 
20 Juni sampai dengan 20 Juli 2019dengan beberapa pimpinan 
pondok pesanteren, tokoh agama, dan pejabat KANDEPAG Sinjai 
tentang pelaksanaan kegiatan keagamaan di kabupaten Sinjai 
sebagai kebutuhan pengembangan kajian Model KonseptualBumi 
Panrita Kitta, dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Seluruh responden dalam kajian ini sangat setuju dengan 
perhatian dari pemerintah daerah dalam pengembangan 
keagamaan di Kab. Sinjai. Ghirah (semangat) keagamaan dari 
pimpinan pondok pesantren, tokoh agama dan Kementrian 
Agama Sinjai (KANDEPAG) semakin meningkat dan 
terdorong dalam melakukan syiar Islam. 
2. Istilah  “Panrita Kitta” menurut para responden masih multi 
interpretasi. Akan tetapi dapat ditarik kesimpulan bahwa  
“Panrita Kitta” merupakan sosok ulama dalam keilmuan dan 
perilaku keislaman. Narasumber dari kalangan 
pengasuh/pimpinan pondok pesantren yang ada di Sinjai, 
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memaknai “Panrita Kitta” adalah orang faham dan fasih bahasa 
Arab, memahami dan mampu mengajarkan kitab-kitab kuning, 
dan mampu menulis kitab meskipun karya tulis mereka langka 
menemukannya. Sementara itu, dari kalangan tokoh 
masyarakat memaknai “Panrita Kitta” berarti sosok ulama yang 
menjadi panutan dengan peristiwa dan kemampuan mistis yang 
menyertainya. Dalam redaksi kalimat diungkapkan “mereka 
adalah orang-orang yang mustajab doanya. Ucapan prediktif 
mereka benar-benar terjadi. Tidak ada “dunia” dalam kepala 
dan hati mereka, hanya Allah dan akhirat”.   
3. Terkait dengan asal muasal slogan “Sinjai Tana Panrita Kitta”, 
tidak ditemukan keterangan meyakinkan mengenai kapan 
slogan/istilah itu muncul pertama kalinya. Narasumber 
menanggapi bahwa tidak salah juga jika masyarakat Sinjai 
mengklaim slogan itu. Justru slogan itu diberikan oleh orang 
dari luar Sinjai berdasarkan pengalaman mereka ketika 
berkunjung menginap. Dulu, masyarakat Sinjai memiliki tradisi 
membaca al Quran selepas shalat Magrib di rumah masing-
masing. Realitas itu rupanya yang menjadi kesan mendalam, 
sehingga melahirkan idiom tentang entitas keberagamaan Sinjai 
sebagai tanah Panrita Kitta. Ketika diberi pertanyaan yang 
lebih dalam mengenai siapa sosok repsentatif menjadi figur 
kepanritaan di Sinjai, maka didapatkan tiga nama, yakni: Puang 
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Kali Taherong/ KH. Muhammad Thahir Kadi Lamatti, Puang 
Kali Cambang/KH. Hasan Syuaeb  Kadi Bulo-Bulo, dan Puang 
Imang Lamuru. Mayoritas narasumber menyebutkan bahwa 
tokoh sentral repsentatif Panrita di Sinjai mengarah pada Puang 
Kali Taherong/ KH. Muhammad Thahir.   
4. Model Konseptual Sinjai Panrita Kitta harus melibatkan 
seluruh komponen yang ada di Kabupaten Sinjai. Pelaksanaan 
Model Sinjai Panrita Kitta dilakukan secara konsisten dan 
holistic dalam kehidupan masyarakat Sinjai. Pemerintah 
kabupaten Sinjai beserta seluruh Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) wajib bersinergi melaksanakan Model Sinjai Panrita 
Kitta. Organisasi Masyarakat, Pondok Pesantren dan 
masyarakat Sinjai adalah mitra pemerintah daerah dalam 
membumikan Sinjai Panrita Kitta. 
5. Secara statistik, mayoritas masyarakat Sinjai menganut agama 
Islam. Realitas tersebut menyebabkan budaya masyarakat 
bersifat homogen, dalam arti keanekaragaman kehidupan 
keberagamaan merupakan wujud akulturasi dan asimilasi 
budaya kesukuan dan ajaran Islam. Sinkretisme antara 
kepercayaan nenek moyang dan Islam yang masih ada dalam 
praktek keagamaan masyarakat Sinjai perlahan mulai 
ditinggalkan. Salah satu sebab keadaan itu, ditengarai karena 
tingkat pendidikan dan aktivitas dakwah da’i/muballigh yang 
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kontinu dari ORMAS dan lembaga pendidikan berbasis agama 
Islam.  
6. Merujuk dari hasil komunikasi, konfirmasi, diskusi ke beberapa 
pihak yang kompoten mengenai planning menyusun Model 
Pengembangan Sinjai Bumi Panrita Kitta, maka didapatkan 
respon positif. Dalam kata lain, bahwa hal itu harus segera 
diwujudkan dan diimplementasikan. Back Up pemerintah 
Daerah Sinjai, dalam hal ini menjadi lokomotif utama dalam 
pelaksanaan rencana tersebut. Untuk menjamin 
keberlangsungan pelaksanaannya, sebaiknya dilegalisasi dalam 
bentuk Peraturan Bupati (PERBUP) atau Peraturan Daerah 
(PERDA). Bagi sebagian besar narasumber mengungkapkan 
bahwa boleh saja dinilai slogan Sinjai Bumi Panrita Kitta 
lemah dalam perspektif sejarah, akan tetapi paling tidak slogan 
itu menjadi “titik start” membangun SDM Sinjai yang 
integralistik dengan nilai-nilai fungsional keagamaan. Dengan 
demikian, agama Islam tidak hanya dipahami sebagai 
kumpulan ajaran yang bersifat normatif-ukhrawi, tetapi bersifat 
praktis-duniawi (QS. Al Qashshash: 77). 
7. Kabupaten Sinjai memiliki jumlah pesantren 14 buah, jumlah 
Madrasah Diniyah Takmiliyah 66 buah, jumlah MIN/MIS 30 
buah, MTsN/MTsS 40 buah, MAN/MAS 25 buah,  675 
masjid/mushalla, jumlah TPA/TPQ 144 buah, jumlah majelis 
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Taklim 253 (Kemenag. Sinjai: 2018). Secara kuantitas 
kabupaten Sinjai sangat berpotensi dalam pengembangan 
keagamaan masyarakatnya khususnya dalam pengembangan  
Model Panrita Kitta. 
8. Beberapa kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh beberapa 
pondok pesantren, organisasi kemasyarakatan, kementrian 
agama (KANDEPAG Sinjai), Bagaian Kesra Pemkab. Sinjai 
dapat dirinci sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Kegiatan Keagamaan yang ada di Kabupaten Sinjai 
No. Jenis Kegiatan Pelaksana Kegiatan Keterangan 





2. Pengajian kitab 
klasik  
Masjid Agung 
Nujumul Ittihad  
Aktif 





3. Porogram tahfidz  Pondok pesantren  Aktif 
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merata di tiap 
kecamatan dan 
desa 













7. Gerakan magrib 
mengaji 




agama di tiap 
kecamatan 
8. Kegiatan majelis 
Ta‟lim 
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B. Kajian Model Bumi Panrita Kitta untuk pengembangan 
SDM di Kabupaten Sinjai 
 
Kajian Sinjai sebagai model pantira kitta dapat di lihat 






























1. Dampak Instruksional Religius 
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Berdasarkan skema model hipotetik di atas, adapun uraian 
tentang komponen model bumi panrita kitta yaitu sebagai berikut: 
1. Landasan Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati Sinjai 
Visi Bupati Sinjai yaitu terwujudnya Masyarakat Sinjai yang 
Mandiri Berkeadilan dan Religius Melalui Peningkatan Kualitas Sumber 
Daya Manusia yang Unggul dan Berdaya Saing. Sedangkan salah satu 
misi yang terdapat pada point 6  (enam) yaitu meningkatkan kecerdasan 
dan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang beriman dan bertaqwa 
kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa). 
Religiusitas. Seluruh aktivitas Pemerintah Daerah, DPRD, swasta 
dan masyarakat dilandasi dengan nilai-nilai keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk dalam perencanaan, pelaksanaan 
dan pengawasan pembangunan daerah. 
Adapun indikator pada landasan visi dan misi yaitu: 
a. Masyarakat Religius  
b. Kualitas Sumber Daya Manusia yang Unggul  
2. LandasanHistoris dan Istilah “Bumi Panrita Kitta” 
a. Kajian Historis 
Sebelum mengkaji redaksi istilah “Bumi Panrita Kitta”, maka 
dipandang penting pula membahas rekam jejak Panrita di Sinjai. 
Pembahasan yang dimaksud di sini adalah deskripsi singkat 
mengenai eksistensi Panrita di Sinjai dalam lintas historis. Hal ini 
dibutuhkan untuk menguatkan konsep Model Pengembangan Bumi 
Panrita Kitta. Paling tidak menjadi argumentasi yang mempertegas 
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slogan “Sinjai Tana Panrita Kitta‟. Atau, kemunculan slogan 
tersebut menjadi perspektif terang yang lahir dari realitas 
keislaman masyarakat Sinjai tempo dulu.    
Mengendus rekam jejak eksistensi dan aktifitas Panrita di 
Sinjai dapat dimulai pada masa awal penerimaan Islam. 
Konsentrasi Dato ri Tiro berdakwah di daerah Tiro, signifikan 
strategis untuk masyarakat Sinjai. Letak daerah antara Sinjai 
dengan Tiro yang relatif dekat, patut diduga ada beberapa tosinjai 
(orang Sinjai) yang belajar Islam ke sana. Tosinjai yang telah 
belajar kepada Dato ri Tiro, kembali ke kampung halaman masing-
masing untuk menyebarkan Islam. 
Puang Belleq alias Lagalago salah satu murid Dato ri Tiro 
aktif berdakwah di Sinjai. Makamnya terletak di Tana Tekkoe 
Dusun Bakaqe Kecamatan Sinjai Timur. Dulu, daerah makam ini 
di bawah kendali Kerajaan Tondong. Dia belajar langsung Islam 
kepada Dato ri Tiro (Arif, 30 Januari 2013). Pada tahun 1606, Raja 
Tondong bernama Kahare Daeng Mallabasa mengutus Puang Belle 
dan Petta Massambangnge dari Kerajaan Bulo-bulo menemui 
Abdul Jawad Khatib Bungsu di Tiro. Selang beberapa waktu 
kemudian La Pateddungi mengirim kembali Petta Massambangnge 
untuk mengundang dan menjemput Abdul Jawad Khatib Bungsu 
ke daerah Tellu Limpoe. (Abu Hamid, 2002: 91). Sezaman dan 
seperjuangan Puang Belle, ditemukan pula tokoh bernama 
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Topalekke. Dia cukup aktif berdakwah di Bulo-Bulo, Tondong, 
dan Lamatti. Dakwahnya mendapat tantangan keras dari para Bissu 
(Pendeta Bugis Kuno), sehingga mereka konflik. Setelah wafat, 
usaha dakwahnya diteruskan oleh anaknya Mallakade 
(Sritimuryati, 2016: 83-85).  Mengenai kedatangan dan aktifis 
dakwah Dato ri Tiro di Sinjai belum didapatkan keterangan pasti. 
Di puncak bukit Paliqe-Tondong terdapat makam yang 
menurut  tetua di dusun ini adalah ulama. Belum diketahui pasti 
namanya, masyarakat mengenalnya Puang Salama. Dia sezaman 
dengan Puang Belle dan Puatta Massabangnge (Hamid, 4 Februari 
2017). Dalam naskah yang ditulis Taba Daeng Panolo, sosok 
Puatta Massabangnge, Puang Belle, Tuanta Yusufu aktif 
berdakwah di daerah Tondong hingga ke Sinjai Tengah dan Barat 
(Taba Daeng Panolo, 18 Mei 1973). Nama terakhir Tuanta Yusufu, 
patut diduga merupakan nama asli Puang Salama. Sosok ini identik 
nama Syek Yusuf Al Makassary-Tuanta Salama, tetapi diyakini 
beda orang.  
Selain To Maeppe Daeng Situncu belum banyak informasi 
mengenai Anrongguru-Panrita di wilayah Sinjai Barat. Kompleks 
pemakaman di Desa Bonto Salama menjadi saksi bisu aktifitas 
islamisasi di daerah ini, tegasnya dibutuhkan penelitian mendalam 
(Muh. Anis, 2013: 96). Ada peluang besar untuk mengeksplorasi 
mengenai siapa To Maeppe Daeng Situncu. Wilayah aktifitas 
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dakwah yang berada di wilayah Kerajaan Turungang menjadi titik 
tolak argumentasi. Dan, Kerajaan Turungang cukup dikenal luas 
pada zamannya sebagai entitas tertua di Pitu Limpoe (Muhannis, 
27 Februari 2017). 
Korelasi ke-Panrita-an dengan uraian di atas, belum 
mendeskripsikan penuh proses teknis penyebaran Islam di Sinjai. 
Tokoh seperti Puang Belle, Puatta Massabangnge, dan Puang 
Salama  hanya dikenal sebagai penyebar Islam. Secara teknis, 
bagaimana mereka mengajarkan Islam? Belum ada keterangan 
yang meyakinkan. Apakah mereka mengajarkan Islam dengan cara 
ceramah keliling kampung? Atau mereka berdomisili di suatu 
tempat melakukan pengajian? Apakah pengajian yang mereka 
lakukan menggunakan kitab-kitab tertentu? Termasuk dalam hal 
ini karya tulis yang mereka tinggalkan. Akan tetapi, faktanya 
mereka adalah Anreguru-Panrita yang dihormati oleh masyarakat 
Sinjai. 
Indikator awal aktifitas ke-Panrita-an di Sinjai, dapat 
dirunut ketika Dato ri Bandang tinggal di Kerajaan Bulo-Bulo. 
Atas dukungan La Pateddungi, dia membina 40 orang mokki (orang 
setempat). Di saat bersamaan, dia menunjukkan secara praktis 
pelaksanaan beberapa syariat Islam, antara lain: penyembelihan 
hewan, menikahkan, mengurus jenazah, Idul Fitri, Idul Adha, 
Qurban, dan pengelolaan zakat. Untuk intesifitas dan efektivitas 
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pembinaannya kepada 40 mokki, dia merintis pendirian masjid di 
Wattang. Tidak kurang dari 20 hari masjid itu berdiri hasil gotong 
royong rakyat (Basrah Gising: 2002: 191-194). Keberadaan 40 
mokki yang dibina oleh Dato ri Bandang menunjukkan ikhtiar 
kaderisasi regenerasi. Juga, menunjukkan visi Dato ri Bandang 
kontinuitas islamisasi pada masa yang akan datang. Dato ri 
Bandang tinggal di Kerajaan Bulo-Bulo kurang lebih 3 tahun, 
yakni dari tahun 1607 hingga 1610 (Muh. Anis, 2018: 160). 
Di daerah kerajaan Lamatti, Laming-seorang pedagang 
sekaligus Anreguru-Panrita menikahi perempuan Arab. Dia 
diyakini wali oleh masyarakat setempat, karena itu dikenang 
sebagai Wali Pute. Hal itu berhubungan dengan makamnya tidak 
diketahui. Kisahnya, setelah shalat Isya masuk dalam kelambu 
kemudian mallajang (menghilang). Materi pengajiannya yang 
paling menonjol selain tasawuf adalah Rukun Iman dan Rukun 
Islam (Abu Hamid, 2002: 95). Diingat pula dengan gelar Hajji 
Pute, karena kesehariannya selalu memakai jubah putih dan kuda 
yang berwarna putih. Memiliki 30 ekor kuda sebagai kendaraan 
dagang hingga ke Bantaeng (Juhaefa, 1 Februari 2017). Selain 
diakui sebagai Anreguru-Panrita, dia dijuluki Hajji Loppo karena 
prestise konglomerat. Dia adalah pedagang beras sampai ke 
Bantaeng, pulang membawa kopi di Lamatti. Pernikahannya 
melahirkan anak bernama Bora (Ibrahim). Dari keturunan Bora ini 
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kemudian melahirkan Panrita-Panrita di Lamatti-Sinjai (Arida, 3 
Februari 2017). Eksistensinya di Lamatti sezaman dengan La Tenri 
Ruwa-Raja Bone XI, sekitar tahun 1611 (Abu Hamid, 2002: 95, 
Abdurrazak Daeng Patunru, 1989: 101). 
 Dari abad XVII-XVIII, ditemukan beberapa nama tokoh 
yang diyakini berjasa dalam islamisasi di Sinjai. Di Bulo-Bulo dan 
Tondong,  ada Laloasa Daeng Parani, Raja Daeng Mattojeng, 
Ismaila Daeng Pahonging intens mengajarkan Islam (Muhannis, 
2013: 110). Di Manimpahoi, ada I Bolong Daeng Makketti (Abu 
Hamid, 2002: 104). Puang Salama (1670) mengajarkan Islam di 
Patalassang dan sekitarnya, Puang Jawa, Puang Janggo, Said Abu 
Bakar, Puang Topekkong, Said Husain (Sritimuryati, 2016: 103). 
Di Dusun Bonto Pale dekat Mangarabombang, ada Makam Syekh 
Ibrahim Rahmat/Pang Tuang/Puassengngo (Muh. Ansar, 2 
Februari 2017). Para mujahid dakwah itu rata-rata berdarah 
bangsawan. 
Mempertegas aktivitas dan kontinuitas ke-Panrita-an di 
Sinjai, antara tahun 1607-1610 telah berdiri masjid di Bulo-Bulo 
(Basrah Gising, 2002: 93). Tahun 1613 berdiri masjid di 
Mangarabombang, di Manimpahoi 1617, Masjid Nur di 
Balangnipa tahun 1660 (Abu Hamid, 2002: 104). Ada klaim bahwa 
mesjid Al Mujahidin di Aruhu Kec. Bulupoddo yang tertua di 
Sinjai. Masjid ini didirikan oleh I Towa Suro Raja Lamatti yang 
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diislamkan oleh Dato ri Tiro. Akan tetapi, belum ada keterangan 
pasti kapan masjid ini dibangun. Sekitar abad XIX masjid pernah 
dipugar oleh Makkuraga Daeng Pagau yang juga Raja Lamatti. 
Sudah lazim diketahui, masjid bukan hanya tempat ruku-sujud dan 
zikir, tetapi maktab dan pusat pembinaan umat Islam. 
Riset Thomas Gibson memperlihatkan fenomena ke-
panrita-an tosinjaie (orang-orang Sinjai). Sekitar tahun 1637 
hingga 1644 telah terbentuk jaringan tareqat Sattariyah dan 
Qadiriyah yang melibatkan tosinjaie. Dia merilis berdasarkan 
naskah silsilah Bira-Bulukumba nama-nama panrita berasal dari 
Sinjai. Dalam naskah termaktub, antara lain: Al Syekh Abdul 
Rahman bin Abdullah Lamatti (panre keke: Pandai Kecil), Syek 
Abdul Jalil bin Abdullah Bulo-Bulo (guru toayya: guru tertua), 
Syekh Abdul Basir bin Abdul Jalil al Bira wa al Bugisi (to ri 
masigiqna: yang berada dalam masjidnya), dia membangun masjid 
di Bira. Syekh Abdul Rahman bin Abdullah Lamatti dikenal pula 
di Selayar dengan Puang Janggo (Thomas Gibson, 2012: 63, 71).  
Setelah ditelusuri, Syekh Abdul Basir bin Abdul Jalil al Bira wa al 
Bugisi diyakini juga berasal dari Sinjai (Muhannis, 27 Februari 
2017).  
Berdasarkan uraian di atas, lebih 4 dekade awal abad XVII 
memperlihatkan ghirah ke-panrita-an sangat progresif. Para 
Panrita itu, tidak hanya menjadi Anreguru di daerah sendiri, tetapi 
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juga di daerah lain. Ada beberapa Anreguru-Panrita sulit diketahui 
nama sebenarnya, mereka hanya diingat sebagai Pang Tuang atau 
Puang Salama. Asumsi yang dapat dikemukakan terkait hal ini, 
yakni: mereka pendatang bukan orang Sinjai asli atau peranakan 
yang lahir di Sinjai. Boleh jadi, ini corak ekspresi penghormatan 
dan keseganan atas dedikasi mereka. Sekedar diketahui, keturunan 
dan atau peranakan Arab (Tuang) dan India/Pakistan (Tambi) telah 
melebur dalam masyarakat Sinjai.  
Memasuki akhir abad XVII hingga abad XVIII, nyaris nihil 
informasi dan data progres ke-panrita-an di Sinjai. Hal ini 
disebabkan konstalasi politik di jazirah Sulawesi Selatan kembali 
memanas. Konfrontasi Kerajaan Gowa Tallo dengan Kerajaan 
Bone menyebabkan perang terbuka. Keterlibatan masing-masing 
sekutu dua kerajaan-terutama keberpihakan VOC-Belanda pada 
Bone semakin memperkeruh keadaan. Hal ini berdampak 
kurangnya catatan informasi tentang regenerasi Anreguru-Panrita. 
Hal ini disebabkan para literanis lebih tertarik menulis peristiwa 
politik dan perang.  
Terkait dengan keadaan itu, penulusuran sejarah eksistensi 
komunitas penganut tareqat Khalwatiyah penting dilakukan. Di 
Sinjai, konsentrasi penganut tareqat ini berada di Lenggo-Lenggo 
Sinjai Timur dan di Pattongko-Tafillasa Sinjai Tengah. Komunitas 
tareqat ini sengaja disunggung karena berhubungan langsung 
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dengan Syek Yusuf Al Makassary Abul Mahasin Hadyatullah 
Tajul Khalwaty. Pengaruh ke-panrita-annya diakhir abad XVII 
tidak hanya sesempit Sulawesi Selatan-Sinjai tetapi meluas hingga 
di Banten (M. Yahya Harun, 1995: 73). Pendekatan tasawuf 
(Tareqat Khalwatiyah) mendapat tempat dalam masyarakat 
disamping Sattariyah dan Qadiriyah (Abu Hamid, 1994: xxiv). Dua 
tareqat terakhir disebutkan, belum ada komunitas yang secara 
terang-terangan mengamalkan ajarannya. Adapun tareqat 
Naqsyabandiyah sekarang eksis meskipun baru menunjukkan diri 
di sekitar tahun 1990-an. 
Pada abad XIX keberadaan Anreguru-Panrita kembali 
dapat dideteksi. Makam Puang Imang Lamuru yang berada di 
halaman masjid Rayatul Hidayah Lompu, sedikit menyingkap 
pencarian. Di rumah Puang Akkung yang berhadapan dengan 
masjid, belasan kitab masih disimpan dan dirawat. Kitab-kitab ini 
merupakan peninggalan Puang Imang Lamuru (Haldun, 5 Oktober 
2017). Terkait dengan ke-panrita-an, makamnya menjadi salah 
satu favorit ziarah tokoh Panrita lain, yakni Puang Kali Taherong 
(H. Ali, 3 Oktober 2015). Apakah penggalan gelar “Lamuru” 
bersangkut paut dengan daerah Kec. Lamuru di Kab. Bone? 
Pertanyaan itu penting dikemukakan, karena Lamuru cukup 
dikenal luas oleh sejarahwan dan arkeolog.      
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Puang Kali Taherong atau KH. Muhammad Thahir (1884-
1977), menanggalkan gelar kebangsawanan, berhenti sebagai jaksa 
di Bantaeng (1951-1958), kemudian menggeluti agama dan aktif 
berdakwah (A. Abd. Azis Thahir, 3 Oktober 2015). Dia 
meninggalkan karya tulis yang berjudul Singkerru Limappuloe 
(Yusuf Ahmad, 3 Oktober 2015). H. Ali mengakui bahwa buku itu 
pernah disimpannya, “suatu hari ada orang yang meminjamnya 
tetapi hingga sekarang belum dikembalikan, saya juga sudah lupa 
siapa orang itu”, akunya. Kebiasaan yang menjadi rutinitas Puang 
Kali adalah berziarah di pemakaman Lempangeng setiap malam 
jumat selepas shalat Isya. Dan, sesekali menziarahi makam Puang 
Imang Lamuru di Lompu-Sinjai kompleks Masjid Rayatul Hidayah 
(H. Ali, 3 Oktober 2015). Karya tulis Singkerru Limappuloe ini ada 
dalam bentuk microfilm di Kantor Badan Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan-Makassar. 
Di Masjid Nur Balangnipa (berdiri 1660) Puang Kali 
Taherong memusatkan kegiatan dakwahnya (Sabirin Yahya, 7 
Oktober 2015). Puang Kali Taherong membagi dua kelompok 
pengajiannya. Pertama, pengajian umum untuk seluruh jamaah. 
Kedua, Pengajian khusus untuk orang-orang tertentu, bertempat di 
lantai dua Masjid Nur. Seingat Muh. Amin, pengajian khusus itu 
pernah diikuti oleh KH. Marzuki Hasan, KH. Lanre Said, dan KH. 
Abd. Muin (Muh. Amin, 8 Oktober 2015). Ketiga orang ini 
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kemudian dikenal sebagai Anreguru-Panrita. Di rumah cucu Puang 
Kali Taherong terdapat sejumlah kitab-satu lemari kayu. Kitab-
kitab inilah yang dibaca dan diajarkan kepada murid-muridnya 
(Nasyit Umar, 8 Oktober 2015). 
Pada abad XX, jejak ke-panrita-an agak lebih muda 
ditemukan. Pada abad XX, literasi terkait dengan tema sejarah dan 
biografi tokoh mengalami peningkatan. Dalam buku Anregurutta-
Literasi Ulama Sulselbar oleh Firdaus Muhammad merilis 50 
orang ulama. Dia memasukkan tiga ulama asal Sinjai, yakni 
Anreguruttta Haji (AGH) Marzuki Hasan (1917-2006), AGH 
Djamaluddin Amien (1930-2014), dan AGH Abdullah Said (1945-
1998) (Firdaus Muhammad, 2017: 67,153,193). Buku ini patut 
menjadi inspirasi untuk melakukan riset mendalam dengan content  
“AG/AGH” khusus daerah Sinjai. 
b. Kajian Istilah “Bumi Panrita Kitta” 
Kata “model” diturunkan dari bahasa latin mold (cetakan) 
yang berarti pettern (Pola). Sehingga “model” dapat diartikan 
sebagai refresentasi dari suatu bentuk, objek atau gagasan (ide) dari 
sebuah fenomena sosial dan atau fenomena alam. Karena itu, 
secara subtantif kata “model” dapat menjadi term untuk 
menampung segala bentuk konsep visioner dalam bentuk Master 
Plan. Eksistensi Master Plan yang telah ter-Model-kan, memiliki 
banyak keuntungan karena dapat menjadi landasan berpikir dan 
Model Bumi Panrita Kitta 
 
 72 
berbuat, dapat dievaluasi, dan dapat ditingkatkan serta 
dikembangkan.  
Kalimat “Bumi Panrita Kitta” terdiri dari tiga kata, yakni: 
Bumi, Panrita dan Kitta. Secara etimologis, kata “bumi” telah  
populer digunakan dan sudah lazim dipahami maknanya. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, “bumi” diartikan planet tempat 
manusia hidup, planet ke-3 dari matahari, permukaan dunia;tanah 
(kbbi.web.id). Dari sini diketahui, kata “bumi” mengandung makna 
“dunia”-kehidupan manusia dan “tanah”- tempat hidup manusia. 
Pemaknaan kata “bumi” dan “dunia”, dalam bahasa Bugis 
diistilahkan “lino”. Kata “lino” dalam bahasa Bugis mengandung 
tiga arti, yakni: dunia, bumi, dan sunyi. Sedangkan kata “tanah” 
dalam bahasa Bugis disebut “tana” (M. Ide Said DM, 1977: 
121,197). 
Kata “panrita” dalam kamus Bahasa Bugis-Belanda, 
memiliki dua arti, yakni: terpelajar, sarjana, ilmuwan dan arsitek 
(B.F Mattes, 1877: 148). Pakar suku Bugis, Cristian Pelras menulis 
bahwa kata “panrita” berasal dari bahasa sangsekerta yakni: 
Pandeta atau Pertapa. Ia menjelaskan bahwa Panrita adalah orang 
yang menguasai seluk beluk agama, bijaksana, shaleh, dan jujur 
(C. Pelras, 2006: 259). Secara spesifik, M. Ide Said DM 
mengartikan “Panrita” adalah Ulama Besar atau dalam bahasa 
Bugis disebut Panrita Loppo (M. Ide Said DM, 1977: 148). 
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Penjelasan C. Pelras dan M. Ide Said DM menerangkan bahwa 
“Panrita” merupakan seorang yang memiliki pemahaman agama 
Islam yang mendalam dan berwawasan luas yang disertai dengan 
akhlak mulia yang patut diteladani. 
Asosiasi semiotik sosok “panrita” juga dapat diasumsikan 
berasal dari dua kata, yakni panre: tukang, mapanre: berilmu dan 
ita: lihat, mappaita: memberi petunjuk (M. Ide Said DM, 1977: 
148, 83). Pemahaman lughawi ini, mengantar pemahaman terhadap 
sosok “panrita” adalah orang yang memiliki keahlian teknis serta 
mampu mentransformasi keilmuannya. Secara realitas dalam 
khazanah term masyarakat Bugis-Makassar, Panrita merupakan 
ulama yang mempunyai keahlian mentransmisikan secara teknis-
praktis keilmuan Islam yang dikuasainya.  
Mochtar Pabottingi memberi perspektif mengenai 
“Panrita”. Ia menerangkan bahwa sosok Panrita adalah orang yang 
bersaksi, melihat dan menyimak atas suatu keadaan dan 
menyatakan keadaan yang sebenarnya. Pada tataran ini, Mochtar 
Pabottingi memandang sosok “Panrita” merupakan sosok yang 
mampu membaca keadaan masyarakat yang sebenarnya. Semakna 
dengan keterangan itu, Ilham Kadir menulis bahwa pada saat 
seorang ulama mencapai tingkat keahlian di bidang ilmu 
keagamaan Islam, layak menjadi panutan karena prilaku yang 
shaleh, maka ia seorang Panrita (http://makassar.tribunnews.com). 
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Bagi Ilham Kadir, “Panrita” merupakan figur teladan yang 
accountable dalam keislaman di tengah-tengah masyarakat. 
Mochtar Pabottingi meyakini sosok “panrita” adalah orang yang 
kritis terhadap keadaan dan mampu memberikan deskripsi terhadap 
realitas. Sosok “panrita” bagi Mochtar Pabottingi tidak tebatas 
pada yang disebut ulama Islam, akan tetapi siapa saja yang mampu 
memberikan sumbangan intelektualnya. Sementara itu, Ilham 
Kadir lebih condong membatasi sosok “panrita” terbatas pada 
ulama Islam.  
Ada istilah konotatif dengan “panrita” yang juga dikenal di 
kalangan masyarakat Bugis Makassar, yakni acca: pintar/cerdas, 
toacca: orang pintar/cerdas. Merujuk pada literatur yang ada, 
toacca dipergunakan untuk seorang yang bergelut dalam bidang 
pemerintahan, politik, diplomasi, dan penasehat negara/kerajaan, 
konseptor etika kepemimpinan dan kekuasaan. Hal ini eksplisit 
dalam ungkapan: obbiqi toaccae tassise-siseng mutanaiwi, nasaba 
maega tu patuju napau (sesekali panggillah cendekiawan untuk 
diminta pendapatnya, sebab banyak kebaikan/kebenaran dalam 
ucapannya) (Andi Zainal Abidin, 1983: 7). Juga, terdapat dalam 
ungkapan bahasa makassar: lima pammajenganna matena butta 
lompoa (lima faktor keruntuhan suatu negeri), salah satunya punna 
teanamo tomangngisangan ri lalang paqrasangnga (jika tidak ada 
lagi cendekiawan dalam negeri) (Andi Zainal Abidin, 1999: 105).  
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 Wahyuddin Halim menengarai implisit pendapat Andi 
Zainal Abidin bahwa panrita-topanrita  tidak hanya terbatas 
menunjuk ulama, akan tetapi meliputi cendekiawan maupun 
teknokrat dalam suatu wilayah pemerintahan. Dalam rekaman 
manuskrip lontara, Wahyuddin Halim merilis beberapa nama sosok 
toacca atau topanrita. Nama-nama itu antara lain: To Ciung 
Maccae ri Luwu (Abad XV), Neneq Maggading di Suppa (Abad 
XV), La Tiringeng To Taba dan La Taddampare ri Maggalatung di 
Wajo (Abad XV), La Waniaga Arung Bila di Soppeng (Abad 
XVI), Neneq Pasiru (abad XV) dan La Pagala Neneq Mallomo 
(Abad XVI) di Sidenreng, La Mellong Kajao Laliddong di Bone 
(Abad XVI), Karaeng Botolempangang (Abad XVII) dan I 
Mangadacinna Daeng Sitaba Karaeng Pattingngaloang (Abad 
XVII) di Gowa-Tallo (Wahyuddin Halim, 2012: 322).  
Penerimaan dan penyebaran Islam secara menyeluruh di 
Sulawesi Selatan melahirkan istilah baru yakni anreguru (bhs. 
Bugis) atau anronguru (bhs. Makassar). Istilah ini merupakan 
predikat kepada seorang ulama besar khas Bugis Makassar. 
Sebagai bentuk penghormatan kepada mereka, biasa dituturkan 
dengan panggilan anregurutta (guru besar kita). Ilham Kadir 
mengutip pendapat Ahmad bahwa anreguru adalah seseorang yang 
memiliki keilmuan dalam agama Islam yang tinggi dan memiliki 
ampe-ampe madeceng (prilaku/akhlak yang baik. Panggilan 
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anregurutta merupakan legitimasi tertinggi dari hirarki keulamaan 
seseorang (http://ilhamkadir.com). 
 Kini, mahfum dipahami dan diterima bahwa Panrita juga 
Anreguru. Kepakarannya tidak terbantahkan, keterampilannya 
sangat praksis, dan visinya merupakan realitas. Tidak berlebihan 
apabila sosok panrita disepadankan dengan waliullah. Sebagai  
waliullah, panrita tidak hanya menguasai ilmu syariat akan tetapi 
mereka telah kasyaf. Kemampuan kasyaf itu diperoleh dari Allah 
atas mujadalah mereka untuk al-Islam. Wujud rahmat Allah 
kepada mereka dikenal dengan istilah karamah. Atas dedikasi yang 
tulus membina umat, Firdaus Muhammad menuliskan AGH 
(Anregurutta Hajji; Guru Kita Hajji) di depan nama mereka 
(Firdaus Muhammad, 2017). Gelar “Hajji (lk), Hajjah (pr)” dalam 
alam berpikir masyarakat Bugis dan Makassar, merupakan simbol 
“kesempurnaan” keislaman seseorang. 
Terakhir, istilah kitta: kitab. Spesifik M. Ide Said DM 
menjelaskan bahwa kata “kitta” menunjuk kepada kitab atau buku 
yang berisi keilmuan dalam agama Islam. Ia menulis kalimat, 
maegani kitta nabaca; sudah banyak kitab yang dibaca. Makkitta; 
membaca kitab, iaro panritae macca senna mabbaca kitta; ulama 
itu sangat pandai membaca kitab (M. Ide Said DM, 1977: 104). 
Oleh orang awam, kitta/kitab/buku tebal bertuliskan huruf gondolo 
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(gundul) tanpa harakat. Bagi orang yang massantari (menuntut 
ilmu di pondok pesantren) dikenal dengan nama Kitab Kuning.  
Untuk memiliki kemampuan membaca kitta, maka terlebih 
dahulu harus menguasai ilmu nahwu dan ilmu sharaf. Selain itu, 
seseorang yang hendak “menaklukkan” kitab kuning maka ia harus 
banyak menghafal mufradat (https://muslim.or.id). Seseorang yang 
mampu membaca dan memahami kittamerupakan dasar untuk 
menjadi mapanre; berilmu. Ketika seseorang mampu mentransmisi 
kitta sehingga orang lain mampu menguasainya pula, maka 
disinilah ia mendapat predikat Panrita Kitta. 
Panrita adalah individu cendekiawan yang memiliki 
keahlian-keilmuan mumpuni. Secara teknis mereka mampu 
mentransformasikan keahlian-keilmuan yang dimilikinya kepada 
orang lain. Bahkan, lebih dari itu mereka adalah panutan, tempat 
bertanya dan meminta nasehat. Kontribusi keahlian-keilmuan 
kepada masyarakat dinilai kebutuhan. Karena itu, panrita mendapat 
legitimasi sebagai sosok yang harus dihormati dan disegani. 
Apabila cendekiawan berkontrubusi dalam ranah politik-
kepemimpinan, maka ia diyakini sebagai Toacca yang Panrita. 
Jika ia berkontribusi dalam keilmuan Islam, maka ia dihormati dan 
disegani sebagai Anreguru yang Panrita. 
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Berdasarkan beberapa uraian sebelumnya, maka redaksi 
“Model Pengembangan Bumi Panrita Kitta” memuat implikasi 
yang dapat diformulasikan sebagai berikut: 
a. Repsentasi konseptual yang terencana, terukur, dan sistematis 
dalam peningkatan dan pengembangan Sumber Daya Manusia 
berbasis keagamaan;  
b. Mengarah pada konsep peningkatan dan pengembangan Sumber 
Daya Manusia  yang menjadi prasyarat utama dalam 
mendukung pembangunan di Sinjai; 
c. Akumulasi konsepsi peningkatan dan pengembangan Sumber 
Daya Manusia yang berlandaskankearifan, kecerdasan, dan 
nilai-nilai budaya masyarakat di Kabupaten Sinjai; 
d. Konseptual model peningkatan dan pengembangan Sumber 
Daya Manusia untuk masyarakat Sinjai yang pelaksanaannya 
kontinu dan dapat dievaluasi untuk penyempurnaannya.   
Jadi kesimpulannya, yang dimaksud dengan Model Bumi 
Panrita Kitta adalah repsresentasi bentuk pengembangan 
keagamaan berbasis nilai-nilai budaya local kabupaten Sinjai. 
Sebagai kesimpulan landasan historisSinjai sebagai Panrita 
Kitta dapat diuraikan dalam bentuk indikator-indikator berikut: 
a. Terdapat makam-makam ulama di daerah Kabupaten Sinjai 
b. Ada tradisi membaca al Quran selepas shalat Magrib di rumah 
masing-masing 
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c. Keberadaan beberapa tokoh-tokoh ulama 
d. Pusat kegiatan keagamaan di masjid-masjid 
e. Panrita adalah orang yang ahli dan mengajarkan ilmu-ilmu 
agama Islam 
f. Metode pengajaran “Mappangaji Tuddang”  
g. Materi ajar adalah “Mappakkapala” (menghafal al Qur’an), 
Massarafe (ilmu Nahwu dan Sharaf), Ilmu Fiqih, Ilmu Tafsir, 
Ilmu Hadis, Tradisi membaca Sirah Nabawiyah (Kitab al 
Barzanji) dan tasawuf/tarekat. 
h. Menulis dan menyalin kitab ilmu-ilmu agama Islam 
i. Terdapat dua aliran tarekat tasawuf hingga sekarang 
(Khalwatiyah dan Naqsyabandiyah) 
3. Landasan Kebutuhan 
Berdasarkan hasil Focus Grup Discusion (FGD) pertama 
tanggal 13 Juni 2019, hasil observasi dan wawancara pada tanggal 
20 Juni sampai dengan 20 Juli 2019 dengan beberapa pimpinan 
pondok pesanteren, ormas, tokoh agama, sejarawaan/budayawan, 
akademisi, praktisi dan beberapa OPD yang terkait memberikan 
saran dan masukan sebagai berikut: 
a. Mesti ada model yang menjadi sistem yang sistematis dalam 
melahirkan Panrita Kitta mulai dari sejak dini sampai pada 
tingkat dewasa.  
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b. Masyarakat tidak hanya membutuhkan slogan Panrita Kitta 
akan tetapi dibutuhkan konsep yang jelas dalam 
pengembangannya.  
c. Telah ada kegiatan-kegiatan keagamaan yang membutuhkan 
pengembangan seperti, majelis ta’lim, program hafidz quran di 
PONPES, rumah tahfidz, pengajian kitab kitab klasik, kajian 
agama, TPA, magrib mengaji, perkampungan bahasa Arab-
Inggris. 
d. Kabupaten Sinjai memiliki jumlah pesantren 14 buah, jumlah 
Madrasah Diniyah Takmiliyah 66 buah, jumlah MIN/MIS 30 
buah, MTsN/MTsS 40 buah, MAN/MAS 25 buah, 675 
masjid/mushalla, jumlah TPA/TPQ 144 buah, jumlah majelis 
Taklim 253 (Kemenag. Sinjai: 2018).   Secara kuantitas 
kabupaten Sinjai sangat berpotensi dalam pengembangan 
keagamaan masyarakatnya khususnya dalam pengembangan 
Model Panrita Kitta. 
e. Sumber daya manusia untuk memakmurkan masjid tergolong 
kurang. Masih banyak masjid yang kewalahan menghadirkan 
khatib Jumat maupun Ceramah Ramadhan. 
f. Dibutuhkan lembaga/wadah/tempat pengkaderan dan 
pendidikan yang intensif dan berkelanjutan dalam upaya 
melahirkan Panrita Kitta yang terpusat di Gedung Islamic 
Centre Sinjai. 
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g. Dibutuhkan perhatian, dukungan, partisipasi, dan pembinaan 
oleh pemerintah daerah untuk mewujudkan pengkaderan calon-
calon ulama di Kabupaten Sinjai 
h. Dibutuhkan program yang berkelanjutan tidak hanya 
berdasarkan periodesasi kepemimpinan Bupati/Wakil Bupati 
i. Model konseptual Panrita Kitta dalam bentuk program 
membutuhkan penguatan regulasi (PERBUP/PERDA) 
j. Memprorietaskan dan memaksimalkan pemanfaatan potensi 
SDM lokal Sinjai dalam berbagai momen dan even khususnya 
pada acara keagamaan 
k. Kementerian Agama RI Kabupaten Sinjai siap mendukung dan 
berpartisipasi (Luaran Sekolah Panrita di rekomendasikan 
untuk menjadi penyuluh agama di setiap Desa/Kelurahan). 
l. Dibutuhkan penguasaan ilmu Bahasa Arab untuk memahami 
dan mengajarkan kitab-kitab kuning 
m. Banyak  nilai dan tradisi-budaya lokal yang penting 
dilestarikan untuk kepentingan edukasi 
n. Pelaksanaan program-program pengembangan keagamaan 
Islam di Kabupaten Sinjai dilasanakan tidak hanya secara 
mandiri tetapi juga dalam bentuk kerjasama 
o. Relatif masih kurang literasi dan riset tentang keagamaan dan 
kebudayaan masyarakat Sinjai  
Model Bumi Panrita Kitta 
 
 82 
p. Dibutuhkan teknologi informasi dalam menjaga kelestarian 
manuskrip tentang masyarakat Sinjai 
4. Landasan Sosiologis Antropologis 
Landasan sosiologis dalam penelitian ini meliputi:pola 
interaksi masyarakat, dinamika kelompok masyarakat, struktur dan 
fungsi masyarakat, serta sistem-sistem masyarakat dan 
pengaruhnya terhadap pengembangan sumber daya manusia. 
Landasan antropologis dalam penelitian ini mengacu pada 
teori Fungsional Struktural Talcot Parson bahwa agama tidak 
hanya berkembang dengan ide saja tetapi juga merupakan suatu 
sistem perilaku yang mendasar. Agama berfungsi 
mengintegrasikan perilaku masyarakat, baik perilaku lahiria 
maupun simbolik. Agama menuntut terbentuknya moral sosial 
yang langsung berasal dari Tuhan. Agama tidak hanya kepercayaan 
tetapi perilaku atau amalan. Manusia berkepentingan pada suatu 
pandangan realistis, yakni melibatkan norma dan peraturan 
masyarakat sebagai bagian dari tatanan etis dan empires. Dalam 
teori difusi agama bahwa penyebaran agama dalam kebudayaannya 
melekat di dalamnya. Penyebaran unsur-unsur kebudayaan tidak 
hanya terjadi perpindahan satu kelompok manusia dari satu tempat, 
tetapi juga disebabkan adanya individu-individu membawa unsur 
kebudayaan hingga ke tempat yang jauh. Sebagai contoh, 
keberadaan makam ulama di beberapa tempat di Sinjai 
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membuktikan adanya proses difusi agama dan kebudayaan yang 
menyertainya.  
Indikator-indikator: 
a. Masyarakat Sinjai mayoritas beragama Islam.  
b. Religiutas masyarakat Sinjai masih kuat. 
c. Terdapat gerakan dakwah Islamiyah (ormas) yang progresif di 
tengah masyarakat 
d. Banyaknya ritual-tradisi siklus hidup manusia yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Sinjai bercorak Islam, 
seperti:Mabbakekah;kelahiran, Mabbarasanji; Membaca 
sambal melagukan kitab al Barzanji, Massalama-Menre Bola 
Baru; masuk rumah baru, Mappanre Temme; membaca al 
Quran oleh calon Pengantin pada malam Mappaccing, 
Mattampung: tradisi memperingati kematian 7-40-100 hari 
kematian seseorang.  
e. Belum ditemukan data,ada masyarakat pribumi Sinjai yang 
memeluk dan atau berpindah ke agama lain selain Islam. 
f. Dalam tatanan sosial dikenal istilah Parewa Ade: Pemerintah 
dan Parewa Sara: kaum agamawan 
g. Diterimanya ajaran Islam sebagai salah satu unsur dalam 
Pangngaderreng (Ade, Rapang, Wari, Bicara, Sara) dalam 
menata kehidupan sosial. 
Model Bumi Panrita Kitta 
 
 84 
Berdasarkan uraian dari komponen model panrita kitta di 
atas, maka selanjutnya dilakukan tahap implementasi model. 
Model Bumi Panrita Kitta diformulasikan melalui  strategi 
pengembangan SDM dengan menggunakan model konseptual 
Bumi Panrita Kitta, kajian yang  dilakukan dengan cara 
menggunakan metode soft system methodology (SSM) yang 
dikembangkan oleh Checkland dan Poulter (2010), Checkland dan 
Scholes (1990).  
Inti dari soft system methodology (SSM) ini sendiri adalah 
memberikan perbandingan antara dunia nyata dengan suatu 
permodelan yang diperkirakan merepresentasikan realitas 
pengembangan keagamaan di Kabupaten Sinjai dalam rangka 
membumikan Sinjai sebagai Panrita Kitta. Kajian 
KonseptualModel Bumi Panrita Kitta pada intinya melahirkan 
sebuah produk. Produk Model Bumi Panrita Kitta diformulasikan 
melalui beberapa program yang terdiri dari program utama dan 
program pendukung. Program-program tersebut dirinci dengan 
menggunakan elemen CATWOE (Costumer, Actor, Transformatio, 
World-view, Owner, Environment) yang merupakan bagian dari 
soft system methodology (SSM). 
Adapun tahap implementasi model Bumi Panrita Kitta yang 
menjadi produk dari kajian model ini yaitu: 
 





Program Pendukung Panrita Kitta 
1. Sekolah Panrita 
Kitta 
2. Beasiswa Hafidz 
Lanjut Studi S1 
Luar Negeri dan 
Dalam Negeri 
3. Beasiswa Imam 
Masjid 
 
1. Tahfidz Al-Qur‟an  
2. Gerakan Magrib Mengaji 
3. Perkampungan Bahasa Arab 
4. Kurikulum Muatan Lokal 
5. Penerjemahan Al Qur‟an dan 
hadits dalam bahasa Bugis Sinjai 
6. Inventaris dan digitalisasi naskah 
7. Penelitian dan kajian filologi 
naskah-naskah asli Sinjai 
8. Penulisan Ensiklopedia ulama-
ulama dan tokoh-tokoh di Sinjai 
9. Copy naskah-naskah tentang 
Sinjai dari arsip nasional dan 
Belanda 
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a. Program Panrita Kitta 
1) Sekolah Panrita Kitta 
Landasan:  
 Pencapaian Visi dan Misi 
 Hasil kajian Historis 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta 
 Sosiologis Antropologis 
Tujuan program: 
 Sekolah Panrita Kitta akan menjadi pusat perkaderan para calon 
panrita (ulama) di Sinjai. Sekolah Panrita Kitta dirancang 
dengan konsep terpusat di Islamic Centre Kabupaten Sinjai 
dengan sistem pengelolaan bekerjasama dengan Perguruan 
Tinggi Lokal 
 Menjadi khatib dan imam masjid setiap jum‟at di Kabupaten 
Sinjai 
 Menjadi dai pemerintah dalam berdakwah pada bulan suci 
ramadhan 
Ruang lingkup: 
 Pendidikan nonformal ke formal 
 Berlaku bagi siswa/santri yang telah selesai SMA/SMK/MA  
 Memiliki kemampuan berbahasa Arab 
 Sekolah berasrama 
 Program kerjasama (pemerintah dan perguruan tinggi) 
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Capaian dan luaran: 




Deskripsi Program Bumi Panrita 
Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan manfaat 
dari aktivitas tujuan?  
Masyarakat Sinjai 






Transformation Apa yang harus berubah 
agar input menjadi 
output?  
dari biasa menjadi 
profesi 
World-view Cara pandang seperti 
apa yang membuat 




imam masjid, ulama) 
Owner  Siapa yang dapat 
menghentikan aktivitas-
aktivitas?  
PEMKAB. Sinjai dan 
Perguruan Tinggi 
Environment Hambatan apa yang ada 
dalam lingkungan 
sistem?  
Umur, kemampuan, dan 
kesediaan untuk 
melanjutkan studi dan 
pembiayaan 
2) Beasiswa S1 bagi santri pesantren yang hafidz pada 
Perguruan Tinggi dalam dan luar negeri 
Landasan:  
 Pencapaian Visi dan Misi 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta 
 Sosiologis Antropologis 




 Meningkatkan SDM yang unggul 
 Menjadi tenaga panrita dalam bidang keagamaan 
Ruang lingkup: 
 SLTA Sederajat 
 Nasional  
 Internasional 
Capaian dan luaran: 
 Peningkatan kualitas dan kecerdasan SDM (Tenaga pendidik, 
Mufassir, Dai dan muballigh, peneliti, dan imam) 
Elemen 
CATWOE 
Deskripsi Program Bumi 
Panrita Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan 
manfaat dari 
aktivitas tujuan?  
Masyarakat Sinjai pada 
umunya,  secara khusus 
pesantren dan santrinya 






Transformation Apa yang harus 
berubah agar input 
menjadi output?  
Tenaga pendidik yang 
professional dan 
religious 
World-view Cara pandang 
seperti apa yang 
membuat sistem 
berarti?  
Hafalan qur‟an bukan 
hanya sekedar formal, 
fungsionalisasi agama 
dalam kehidupan 
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Environment Hambatan apa 
yang ada dalam 
lingkungan sistem?  
Umur, kemampuan, dan 
kesediaan untuk 
melanjutkan studi dan 
pembiayaan 
 
3) Beasiswa S1 untuk para imam masjid/desa 
Landasan:  
 Pencapaian Visi dan Misi 
 Hasil kajian Historis 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta 
 Sosiologis Antropologis 
Tujuan program: 
 Meningkatkan kualitas imam 
 Menjadi tenaga panrita bidang keagamaan ditengah masyarakat 
Ruang lingkup: 
 Imam desa/kelurahan 
 Imam masjid  
 Imam dusun/lingkungan 
 SLTA sederajat 
Capaian dan luaran: 
 Imam masjid di Sinjai berpendidikan minimal Sarjana 
 Menjadi tokoh-tokoh keagamaan 
Model Bumi Panrita Kitta 
 
 90 
 Dai dan muballigh, dan peneliti 
Elemen 
CATWOE 
Deskripsi Program Bumi 
Panrita Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan 
manfaat dari 
aktivitas tujuan?  
Imam Masjid 
Kabupaten Sinjai 







Transformation Apa yang harus 
berubah agar input 
menjadi output?  
dari biasa menjadi 
profesi 
World-view Cara pandang 









Environment Hambatan apa 
yang ada dalam 
lingkungan sistem?  
Umur, kemampuan, dan 
kesediaan untuk 
melanjutkan studi dan 
pembiayaan 
 
4) Program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren 
Landasan:  
 Pencapaian Visi dan Misi 
 Hasil kajian Historis 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta 
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 Sosiologis Antropologis 
Tujuan program: 
 Melahirkan penghafal alqur’an 
 Menyiapkan calon peserta panrita kitta 
Ruang lingkup: 
 Satuan pendidikan di pondok pesantren Kabupaten Sinjai 
 Santri-santri pondok pesantren di Kabupaten Sinjai 
Capaian dan luaran: 
 Hafiz 30 Juz 
Elemen 
CATWOE 
Deskripsi Program Bumi Panrita 
Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan manfaat 
dari aktivitas tujuan?  
Masyarakat Sinjai 




dengan Pondok Pesantren  
Transformation Apa yang harus 
berubah agar input 
menjadi output?  
Dari formal menuju 
kewajiban berdasarkan 
kebutuhan 
World-view Cara pandang seperti 
apa yang membuat 
sistem berarti?  
Mengembalikan Sinjai 
sebagai darah religious 
dengan slogan panrita 
kitta 
Owner  Siapa yang dapat 
menghentikan 
aktivitas-aktivitas?  
PEMKAB. Sinjai dan 
PONPES 
Environment Hambatan apa yang 
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5) Program Rumah Tahfidz Al-Qur’an 
Landasan:  
 Pencapaian Visi dan Misi 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta 
 Sosiologis Antropologis 
Tujuan program: 
 Menyiapkan generasi penghafal qur’an 
 Penanaman kecintaan terhadap al-qur’an sejak dini 
Ruang lingkup: 
 Tingkat dasar SD dan SLTP sederajat 
 Rumah masyarakat  
 Setiap desa/kelurahan di kabupaten Sinjai 
Capaian dan luaran: 
 Hafiz 5 Juz 
Elemen 
CATWOE 
Deskripsi Program Bumi Panrita 
Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan manfaat 
dari aktivitas tujuan?  
Masyarakat Sinjai 







Transformation Apa yang harus berubah 
agar input menjadi 
output?  
Dari formal menuju 
kewajiban berdasarkan 
kebutuhan 
World-view Cara pandang seperti 
apa yang membuat 
Mengembalikan Sinjai 
sebagai darah religious 
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sistem berarti?  dengan slogan panrita 
kitta 
Owner  Siapa yang dapat 
menghentikan aktivitas-
aktivitas?  
PEMKAB. Sinjai dan 
PONPES 









6) Gerakan Magrib Mengaji 
Landasan:  
 Pencapaian Visi dan Misi 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta 
 Sosiologis Antropologis 
Tujuan program: 
 Membudayakan baca al-qur’an 
 Menciptakaan lingkungan religius di tengah-tengah masyarakat 
Sinjai 
Ruang lingkup: 
 Rumah masyarakat 
 Rumah dinas SKPD 
 Masjid 
 Warkop/Kafe 
Capaian dan luaran: 
 Masyarakat religius 





Deskripsi Program Bumi 
Panrita Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan 
manfaat dari 
aktivitas tujuan?  
Masyarakat Sinjai 
secara umum  








Transformation Apa yang harus 
berubah agar input 




World-view Cara pandang 
seperti apa yang 
membuat sistem 
berarti?  
Agama sebagai gaya 
hidup 





Environment Hambatan apa yang 
ada dalam 





7) Perkampungan Bahasa Arab 
Landasan:  
 Pencapaian Visi dan Misi 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta 
Tujuan program: 
 Destinasi wisata religius berbasis keilmuan 
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 Sebagai daerah percontohan 
Ruang lingkup: 
 Desa/keluruhan 
 Kerjasama dengan perguruan tinggi/LSM/Ormas 
Capaian dan luaran: 
 Keterampilan berbahasa arab 
 Sumber income masyarakat 
Elemen 
CATWOE 
Deskripsi Program Bumi 
Panrita Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan 
manfaat dari 
aktivitas tujuan?  
Masyarakat dan 
Pemerintah desa 






Transformation Apa yang harus 
berubah agar input 




World-view Cara pandang 
seperti apa yang 
membuat sistem 
berarti?  
SDM harus disiapkan 
sejak dini dan 
berkelanjutan  
Owner  Siapa yang dapat 
menghentikan 
aktivitas-aktivitas?  
Pemerintah desa dan 
Perguruan Tinggi 
Environment Hambatan apa yang 
ada dalam 
lingkungan sistem?  
Komitmen dari semua 
pihak khususnya 
pemerintah, dan tri 
pusat pendidikan 
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8) Kurikulum Muatan Lokal; Panrita Kitta terintegrasi nilai-
nilai budaya lokal pada tingkat SD/sederajat, 
SMP/sederajat & SMU/sederajat 
 
Landasan:  
 Pencapaian Visi dan Misi 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta 
Tujuan program: 
 Untuk mengenalkan nilai-nilai budaya panrita kitta 
 Untuk melestarikan nilai-nilai local wisdom 
 Menyiapkan SDM yang unggul dan bersaing sejak dini  
Ruang lingkup: 
 Kurikulum muatan lokal 
 Sekolah 
 Madrasah 
Capaian dan luaran: 
 SD/Sederajat = Menghafal 25 surat  Al Quran dalam Juz 
30/Amma dan menulis dan membaca aksara lontara 
 SMP/Sederajat = menghafal 1 JUZ Al Quran dan menghafal 
nasehat/pesan leluhur  
 SMA/Sederajat = Menghafal 2 JUZ Al Quran dan membuat 
tulisan berbahasa Bugis dan berhuruf lontara 
Elemen 
CATWOE 
Deskripsi Program Bumi 
Panrita Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan 
manfaat dari 
Peserta didik tingkat 
SD/sederajat sampai 
tingakat SMA/sederajat 
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aktivitas tujuan?  




Dinas pendidikan, dan 
kemenag  
Transformation Apa yang harus 
berubah agar input 
menjadi output?  
melestarikan nilai-nilai 
local wisdom. 
Menyiapkan SDM yang 
unggul dan bersaing sejak 
dini 
World-view Cara pandang 
seperti apa yang 
membuat sistem 
berarti?  
SDM harus disiapkan 
sejak dini dan 
berkelanjutan 




terkait) dan kepala 
sekolah 
Environment Hambatan apa 
yang ada dalam 
lingkungan sistem?  
Komitmen dari semua 
pihak khususnya 
pemerintah, dan tri 
pusat pendidikan 
 




 Pencapaian Visi dan Misi 








 Sinjai harus memiliki muatan local wisdom sebagai salah satu 
indikator bumi panrita kitta, kitab/terjemahan tersebut 
dijadikan sebagai referensi keagamaan  
Ruang lingkup: 
 Tim Ulama dan akademisi Ilmu Al Quran 
 Terjemahan dan Tafsir Al Quran Versi Kemenag RI 
Capaian dan luaran: 
 Kitab/buku terjemahan dan tafsir Al-Qur’an bertuliskan lontara, 
translet latin, dan berbahasa Bugis khas Sinjai   




Deskripsi Program Bumi 
Panrita Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan 
manfaat dari 
aktivitas tujuan?  
Masyarakat Sinjai 






Transformation Apa yang harus 
berubah agar input 
menjadi output?  
Masyarakat lebih 
mudah mempelajari 




World-view Cara pandang Membumikan nilai-
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seperti apa yang 
membuat sistem 
berarti?  
nilai agama dan 
budaya  




dan Perguruan Tinggi 
Environment Hambatan apa yang 
ada dalam 
lingkungan sistem?  









 Pencapaian Visi dan Misi 
 Hasil kajian Historis 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta  
Tujuan program: 
 Untuk menginventarisasi naskah-naskah tua yang ada di kab. 
Sinjai 
 Untuk menyelamatkan naskah-naskah tua (digitalisasi) dari 
kerusakan media penulisan  
Ruang lingkup: 
 Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Sinjai 
 TIM Inventaris dan Digitalisasi Manuskrip  
Capaian dan luaran: 
 Dokumen Manuskrip  
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 Manuskrip digital Sinjai 
Elemen 
CATWOE 
Deskripsi Program Bumi 
Panrita Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan 
manfaat dari 
aktivitas tujuan?  
Masyarakat Sinjai 
Actor Siapa yang 
melaksanakan 
aktivitas-aktivitas? 
Pemerintah daerah dan 
tokoh agama dan 
masyarakat 
Transformation Apa yang harus 
berubah agar input 
menjadi output?  
Masyarakat lebih faham 




World-view Cara pandang 




nilai agama dan budaya  
Owner  Siapa yang dapat 
menghentikan 
aktivitas-aktivitas?  
Pemerintah daerah  
Environment Hambatan apa 
yang ada dalam 
lingkungan sistem?  




11) Penelitian dan kajian filologi naskah-naskah asli Sinjai 
Landasan:  
 Pencapaian Visi dan Misi 
 Hasil kajian Historis 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta  




 Untuk menjadi referensi Penelitian 
 Untuk membangun budaya riset terhadap genius local 
 Untuk menambah khazanah literasi budaya lokal 
Ruang lingkup: 
 Penelitian Manuskrip 
 Lembaga Penelitian 
 Civitas Perguruan Tinggi 
Capaian dan luaran: 
 Jurnal/artikel kajian naskah-Naskah Sinjai 
 Laporan Hasil Penelitian 
Elemen 
CATWOE 
Deskripsi Program Bumi 
Panrita Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan 
manfaat dari 
aktivitas tujuan?  
Masyarakat Sinjai 




dan Perguruan Tinggi 
Transformation Apa yang harus 
berubah agar input 
menjadi output?  
Masyarakat lebih 




World-view Cara pandang seperti 
apa yang membuat 
sistem berarti?  
Membumikan nilai-
nilai agama dan 
budaya  
Owner  Siapa yang dapat Pemerintah daerah 





dan Perguruan Tinggi 
Environment Hambatan apa yang 
ada dalam 
lingkungan sistem?  








 Pencapaian Visi dan Misi 
 Hasil kajian Historis 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta  
Tujuan program: 
 Untuk menyusun buku ensiklopedi standar Ulama-ulama di 
Sinjai 
 Untuk Menyusun buku Tokoh-tokoh masyarakat Sinjai  
Ruang lingkup: 
 Balitbang PEMDA Sinjai 
 Perguruan Tinggi Di Sinjai 
 Tim Ensiklopedia Standar 
Capaian dan luaran: 









Deskripsi Program Bumi 
Panrita Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan 
manfaat dari 
aktivitas tujuan?  
Masyarakat Sinjai 






Transformation Apa yang harus 
berubah agar input 
menjadi output?  
Masyarakat lebih 




World-view Cara pandang seperti 
apa yang membuat 
sistem berarti?  
Membumikan nilai-
nilai agama dan 
budaya  
Owner  Siapa yang dapat 
menghentikan 
aktivitas-aktivitas?  
Pemerintah daerah  
Environment Hambatan apa yang 
ada dalam 
lingkungan sistem?  








 Pencapaian Visi dan Misi 
 Hasil kajian Historis 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta  
 




 Untuk menambah referensi tentang Sinjai 
 Untuk sarana Museum Panrita Kitta 
 Untuk mengumpulkan manuskrip tentang Sinjai yang tersebar di 
berbagai tempat  
Ruang lingkup: 
 Atase Budaya Studi Banding Sinjai 
 Manuskrip Sinjai di Arsip Nasional 
 Manuskrip Sinjai di Belanda 
 Manuskrip Sinjai yang dipegang oleh individu 
Capaian dan luaran: 
 Dokumen Manuskrip 
Elemen 
CATWOE 
Deskripsi Program Bumi 
Panrita Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan 
manfaat dari 
aktivitas tujuan?  
Masyarakat Sinjai 
Actor Siapa yang 
melaksanakan 
aktivitas-aktivitas? 
Pemerintah daerah  
Transformation Apa yang harus 
berubah agar input 
menjadi output?  
Masyarakat lebih faham 




World-view Cara pandang 
seperti apa yang 
membuat sistem 
Membumikan nilai-
nilai agama dan budaya  




Owner  Siapa yang dapat 
menghentikan 
aktivitas-aktivitas?  
Pemerintah daerah  
Environment Hambatan apa 
yang ada dalam 
lingkungan sistem?  




14) Pendirian museum Panrita Kitta daerah Sinjai 
Landasan:  
 Pencapaian Visi dan Misi 
 Hasil kajian Historis 
 Analisis Kebutuhan panrita kitta  
Tujuan program: 
 Untuk melestarikan materi budaya Sinjai 
 Untuk sarana dan prasarana Edukasi 
 Untuk destinasi budaya Sinjai 
 Miniatur perkembangan masyarakat Sinjai 
 Untuk menjadi sentral riset budaya Sinjai  
Ruang lingkup: 
 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Sinjai 
Capaian dan luaran: 
 Museum Bumi Panrita Kitta 
Elemen 
CATWOE 
Deskripsi Program Bumi 
Panrita Kitta 
Costumer  Siapa yang 
mendapatkan 
manfaat dari 
aktivitas tujuan?  
Masyarakat Sinjai 
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Actor Siapa yang 
melaksanakan 
aktivitas-aktivitas? 
Pemerintah daerah  
Transformation Apa yang harus 
berubah agar input 
menjadi output?  
Masyarakat lebih faham 




World-view Cara pandang 




nilai agama dan budaya  
Owner  Siapa yang dapat 
menghentikan 
aktivitas-aktivitas?  
Pemerintah daerah  
Environment Hambatan apa 
yang ada dalam 
lingkungan sistem?  











1. Gambaran pelaksanaan kegiatan keagamaan di Kabuaten 
Sinjai sebagai kebutuhan pengembangan Model Konseptual 
Bumi Panrita Kitta yaitu; telah dilaksanakannya program 
beasiswa tahfidz di pondok pesantren, Pengajian kitab 
klasik di masjid, kajian agama di masjid, Program tahfidz 
ponpes , Rumah tahfidz , dan TPA yang membutuhkan 
support pemerintah. Slogan “panrita kitta” membutuhkan 
model yg kongkrit, sistematis dan berkelanjutan serta 
banyaknya pesantren dan masjid yang membutuhkan 
pengembangan sebagai wadah penggerak kepanritaan. 
2. Model konseptual Bumi Panrita Kitta untuk pengembangan 
SDM di Kabupaten Sinjai terdiri atas komponen model 
(visi dan misi bupati dan wakil bupati, kajian historis, 
landasan sosiologis antropologis, dan analisis kebutuhan), 
implementasi model (perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi program panrtia kitta dan program pendukung 
panrita kitta) dan sasaran model (dampak instruksional 
religius dan dampak pengiringnya peningkatan kualitas 
SDM). 
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MATRIKS ELEMEN CATWOE 
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B.  Rekomendasi 
1. Menjadikan hasil kajian Model Konseptual Panrita Kitta 
sebagai dasar pengembangan keagamaan di Kabupaten 
Sinjai dengan rincian produk yang berupa program 
panritakitta, yaitu: Sekolah Panrita Kitta, Beasiswa S1 bagi 
santri pesantren yang hafidz pada Perguruan Tinggi dalam 
dan luar negeri, danBeasiswa S1 untuk para imam 
masjid/desa; sedangkan untuk program pendukung: 
Rumah Tahfidz Al-Qur‟an, Program Tahfidz Al-Qur‟an di 
Pondok Pesantren, Gerakan Magrib Mengaji, Perkampungan 
Bahasa Arab, Kurikulum Muatan Lokal; Panrita Kitta 
terintegrasi nilai-nilai budaya, Penerjemahan Al Qur‟an dan 
hadits dalam bahasa Bugis Sinjai, Inventaris dan digitalisasi 
naskah-naskah/manuskrip tua asli Sinjai, Penelitian dan 
kajian filologi naskah-naskah asli Sinjai, Penulisan 
Ensiklopedia ulama-ulama dan tokoh-tokoh di Sinjai, Copy 
naskah-naskah tentang Sinjai dari arsip nasional dan 
Belanda, Pendirian museum Panrita Kitta daerah Sinjai. 
Menjadikan Islamic Centre Kabupaten Sinjai sebagai pusat 
kegiatan Panrita Kitta 
2. Agar Model Bumi Panrita Kitta dapat terlaksana secara 
holistic, maka seluruh OPD Pembkab. Sinjai 
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menandatangani pakta integritas sebagai wujud komitmen 
pelaksanaan kegiatan panrita kitta di Kabupaten Sinjai 
3. Melakukan Momerandum of Understanding (MoU) dengan 
beberapa pihak swasta yang terkait dengan pelaksanaan 
Model Bumi Panrita Kitta. 
4. Melakukan studi perbandingan pengelolaan Sekolah Panrita 
Kitta dibeberapa wilayah yang mempunyai kemiripan 
program. Salahsatu tempat yang refresentatif untuk 
dijadikan studi perbandingan yaitu Pendidikan Ulama Tarjih 
Muhammadiyah yang dikelola oleh PP Muhammadiyah. 
Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah tersebut 
bekerjasama dengan Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY). 
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